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RANCANG BANGUN ALAT IDENTIFIKASl KADAR ALKOHOL
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ABSTRAK

Minuman beralkohol dibedakan menjadi 3 golongan yaitu Golongan A (1-5%),
Golongan B (6-20%) dan Golongan C (21-55%). Identifikasi minuman beralkohol
dilakukan menggunakan electronic nose. Bau gas yang keluar dari minuman
beralkohol pada ruang uji ditangkap oleh sensor gas TGS 2620, TGS 822 dan
MQ-3. Nilai tegangan ketiga sensor mengalami kenaikan yang drastis ketika
diberi minuman beralkohol pada ruang uji. Sebelum proses pengidentifikasian
dilakukan training pola data. Proses pengidentifikasian dilakukim dengan metode
forward-only counterpropagatioru Tingkat keberhasilan alat untuk sampel acuan
yaitu alkohol 5%, 20%, 55% adalah 100% dan pada bukan sampel acuan seperti
minuman bir bintang,anggur swc brothers, green sands, adalah 100%, alkohol 6-
7% adalah 0% dan 8-9 % adalah 20%.

Kata knnci : minuman beralkohol, sensor gas TGS 2620, TGS 822, MQ-3,
forward-only counierpropagation.
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DESIGN AND BUILD THE ALCOHOL LEVEL IDENTIFICATOR

ON BEVERAGES USING ELECTRONIC NOSE

WITH FORWARD-ONLYCOUNTERPROPAGATIONMETHOD
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'Undergraduate Student, Computer System Major, Information Technology Faculty,
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ABSTRACT

Alcohol beverages were divided into 3 groups. Group A (1-5%), Group B (6-20%)
and Group C (21-55%). Alcohol beverages identificator were made using the
electronic nose. The smell of alcoholic gas on beverages in the test chamber was
captured by the gas sensors TGS 2620, TGS 822 and MQ-3. The third voltage
sensor value was drastically increased when given alcoholic beverages on the test
space. Before the identification process, data patterns trainings was conducted.
Identification process was conducted using forward-only counterpropagation
method. The success rate for the reference sample which are alcohol 5%, 20%,
55% is 100% and for the non reference sample as Bintang Beer, SWC Brothers
Wine, and Green Sands is 100% 6-7% alcohol is 0% and 8 -9% is 20%.

Key words : Alcohol beverages, gas sensors TGS 2620, TGS 822, MQ-3, forward-
only counterpropagation.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Minuman beralkohol dewasa ini sangat marak sekali beredar di

pasaran. Minuman ini mengandung zat etanol dan mempunyai wama dan rasa

yang berbeda-beda, tergantung pada bahan-bahan yang dipakai dalam

pembuatannya. Alkohol merupakan suatu zat pengallh suasana hati dan dapat

mengurangi aktifitas sistem saraf dan otak. Alkohol tersaji dalam banyak

variasi termasuk bir, anggur, arak, tuak, whisfy, dan Iain-lain.

Peogkonsumsian alkohol secara berlebihan dapat mengakibatkan suatu

tindakan kejahatan, kecelakaaan bahkan kematian. Diperkirakan sebanyak 2,5

juta penduduk dunia meninggal setiap tahunnya akibat minuman beralkohol

[1]

Sering sekali muncul produsen ilegal yang membuat minuman

beralkohol dengan kadar alkohol yang tinggi atau menyalahi aturan dari

BPOM (Badan Pengawasan Obat dan Makanan). BPOM sendiri tidak bisa

langsung mengetahui kadar alkohol yang terkandung dldalam suatu minuman

beralkohol. Proses identifikasi alkohol yang umum digunakan adalah proses

gas kromatografi yang dilakukan di laboratorium dengan tahapan-tahapan

tertentu dan menggunakan larutan penguji, sehingga bagi para produsen

minuman beralkohol harus membawa produksinya ke laboratorium untuk

mengetahui kadar alkohol dengan pasti dan layak beredar atau tidak. Proses

ini dasamya membutuhkan waktu yang lama dan biaya yang tidak sedikit.



Berdasarkan permasaiahan ini, perlu dibuat sebuah alat ideotifikasi

kadar alkohol dalam minuman yang efektif. Diharapkan keberadaan alat ini

dapat membantu produsen ataupun BPOM sendiri dalam pengidentifikaslan

kadar alkohol dalam suatu minnman

Pada penelitian ini digunakan electronic nose atau array sensor gas

(TGS 822, TGS 2620 dan MQ-3) untuk mengidentifikasi kadar alkohol dalam

minuman dan menggunakan metode forward-only counierpropagalion.

Metode ini terdiri dari 2 tahap yaitu tahap belajar atau pelatihan dan tahap

pengujian atau penggunaan.

Dari uraian diatas penulis mencoba melakukan penelitian dengan

'mengangkat judul "Rancang Bangun Alat Identifikasi Kadar Alkohol

Dalam Minuman Menggunakan Electronic Nose Dengan Metode

Forward-Only Counterpropagation^.

\J, Rumusan Masalah

Permasaiahan yang akan di uraikan pada tugas akhir ini adalah :

a. Bagaimana cara perancangan bangun alat dengan electronic nose yang

mampu mengidentifikasi kadar alkohol dalam minuman ?

b. Apakah jaringan saraf tiruan forward-only counierpropagalion mampu

melakukan pengidentifikaslan teiiiadap minuman beralkohol yang

diberikan?



13 Batasan Masalab

Pembuatan tugas akhir ini akan dibatasi dalam beberapa kategori tertentu

agar permasalahan yang ada tidak melenceng dari tujuan yang ingin dicapai

penulis. Ad^un batasan masalah daiam tugas akhir ini adalah:

a. Minuman beralkohol yang akan diuji terdiri dari 4 tipe yaitu Golongan A

berkadar (1-5%), Golongan B berkadar (6-20%), Golongan C berkadar

(21-55%) dan yang berkadar 56-100% atau tipe yang tidak boleh

dikonsumsi manusia karena berakibat fatal atau kematian.

b. Sensor yang akan digunakan pada tugas akhir ini adalah sensor TGS 2620,

TGS 822, dan MQ-3.

c. Metode yang digunakan pada penelltian ini adalah metode forward-only

counterpropagation.

1.4 Tujaan Peneiitian

Adapun tujuan penelidan dari pembuatan tugas akhir ini adalah r

a. Membuat rancang bangun alat dengan electronic nose yang mampu

mengidentifikasi kadaralkohol dalam suatu minuman.

b. Pengidentifikasian terhadap minuman beralkohol menggunakan metode

forward-only counterpropagation.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB I : Pendahuluan, dalam hal ini penulis menguraikan tentang latar

belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelltian, sistematika

penulisan, dan penelitian terdahulu.



BAB II: Landasan teori, yaitu bab yang menguraikan tentang kajian pustaka

baik dari buku-buku ilmiah, maupun sumber-siunber Iain yang mendukung

penelitian inl.

BAB III : Metodologi penelitian, yaitu bab yang menguraikan tentang objek

penelitian, vari^)el, metode penelitian, metode pengumpulan data, dan

metode analisis data.

BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan, yaitu bab yang menguraikan

tentang hasil penelitian dan pembahasan dari data yang telah diperoleh.

BAB V : Simpulan dan saran, yaitu bab yang berisi simpulan hasil dan saran

serta hasil penelitian.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Alkohol

2.1.1 Sekiias tentang alkohol

Alkohol adalah senyawa organik yang mengandung satu atau beberapa

gugus hidroksil (-0H) dengan demikian alkohol dapat dianggap sebagai turunan

dari alkana dengan penggantian satu atau beberapa atom hidrogen pada alkana

oleh gugus

Berdasarkan jumlah gugus OH yang terdapat dalam tiap molekui alkohol dapat

dibedakan:

a. Alkohol Monohidrik adalah alkohol yang mengandung satu gugus OH

Contoh:

CH3CH2OH = Etanol

b. Alkohol Dihidrik adalah alkohol yang mengandung dua gugus OH

Contoh:

CH3CH2CH(0H)2 = Propandiol

c. Alkohol Trihidrik adalah alkohol yang mengandung tiga gugus OH

Contoh:

CH3CH2 CH2CH(0H)2 = Butantriol

d. Alkohol Polihidrik adalah alkohol yang mengandung empat gugus OH

Contoh:

CH3CH2 CH2 CH2CH(0H)2 = Pentatetraiol



Ada berb^ai macam peoggunaan dari gugus alkohol diberbagai bidang antara

antara lain:

a. Metanol atau metil alkohol banyak digunakan sebagal pelarut, dan

digunakan juga dalam bahan antifreeze, de-icing, penghapus cat, dan

dalam sintesa senyawa klmia. Sedangkan yang disebut spiritus adalah

etanol yang dicampur dengan metanol S%.

b. Etanol atau etil alkohol digunakan dalam minnman keras dan campuran

obat

c. Isopropanol atau isopropti alkohol digunakan sebagal disinfektan d^t

sampai 70%, terdapat dalam after shave lotion, cairan pembersih dan

juga antifreeze.

d. Glikol atau etigen gilkol digunakan dalam antifreeze radiator. ̂

Rumus kimia umum alkohol adalah CnH2n+|OH. Dua alkohol paling

sederhana adalah metanol dan etanol (nama umumnya metil alkohol dan etil

alkohol) yang struktumya dapat dilihat pada gambar dibawah ini

H  H H

I  I I
H-C-O-H H-C-C-O-H

I  I I
H  H H

Metanol Etanol

Gambar 2.1 Stniktur senyawa alkohol



Alkohoi berbobot molekul rendah larut dalam air, sedangkan alkil balida

padanannya Udak larut. Kelarutan dalam air ini langsung disebabkan oleh ikatan

hidrogen antara aikohol dan air. Bagian hidrogen suatu alkohoi bersifat hidrofob

{hydrophobia) yakni menolak molekul-molekul air. Makin panjang bagian

hidrokarbon ini akan makin rendah kelarutan alkohoi dalam air. Bila rantai

hidrokarbon cukup panjang, sifat hidrofob ini bisa mengalahkan sifat hidrofil

(menyukai air) gugus hidroksil.'

Alkohoi banyak digunakan dalam industri minuman beralkohol, yaitu

minuman yang mengandtmg alkohoi (ethanol) yang dibuat secara fermentasi dari

jenis bahan baku nabati yang mengandung karbohidrat, misalnya: biji-bijian,

buah-buahan, nira dan sebagainya, atau yang dengan cara distilasi hasil

fermentasi. Menurut Per. Menkes No. 86/ 1977 , minuman beralkohol dibedakan

menjadi 3 (tiga) golongan. Golongan A dengan kadar alkohoi 1 - 5%, misalnya

bir. Golongan B dengan kadar alkohoi 6 - 20%, misalnya anggur. Golongan C

dengan kadar 21 - 55%, misalnya wiski dan brendi.



Pada label 2.1. dapat dilihat beberapa contoh kadar minuman dalara minuman

beralkohol.

Tabel 2.1. Kadar Alkohol dalam minuman beralkohol

Jenis Minuman Kadar Alkohol Jenis Minuman Kadar alkohol

1. Bir putih 1-5% 8. Anggur Spanyol 15-20%

2. Bir Hitam 15% 9. Ai^gur Hongaria 15-20%

3. Anggur 15% 10. Rhum & Brandy 40-70%

4. Sherry 20% 11. Jenever 40%

5. Likeuren 30-50% 12. Tuak & S^uer 10%

6. Anggur Francis 9-11% 13. Shake 10%

7. Champagne 10-12% 14. Hulskamp 30-40%

15. Whiskey 30-40%

2.1.2 Efek Penggunaan Alkohol

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses absorpsi (penyerapan alkohol

dalam tubuh) yaitu:

a. Kondisi lambung dalam keadaan kosong atau penuh. Pada lambung

keadaan kosong, absorpsi sempuma te^adl dalam waktu I atau 2 jam,

tetapai pada lambung keadaan penuh makanan, absorpsi teijadi sampai

6jam.

b. Komposisi lanitan etanol yang diminum. Minuman bir lebih lambat

6sabsorpsi daripada anggur (wine). Pada umumnya minuman keras

yang mengandung karbon 6\absorpsi lebih cepat.

Seorang peneliti Swedia mengembangkan metode untuk memperkirakan

jumlah alkohol yang diperlukan sehingga dapat terdeteksi. Adapun untuk

memperkirakan kandungan alkohol dalam darah (KAD) digunakan formulasi:



KADmaks = beral badan (gram) X % EtOH X jumlah alkohol Himiniim (ml)

X 0,025%

Pada tabel 2. Dapat dilihat gejala yang timbul akibat mengkonsumsi alkohol.

Tabel 2.2 Gejala yang diakibatkan oleh Toksisi Ethanol

No Kadar

alkohol/

ml

Gejala klinis Konsentrasi

Alkohol

dalam darah

(%)

Keterangan

1. 50-100 Ringan
a. Penglihatan menurun
b. Reaksi lambat

c. Kepercayaan diri
meningkat

0,005-0,10 Gol A

Aman

2. 50-100 Sedang
a. Sempoyongan
b. Berbicara tidak menentu

c. Fungsi syaraf motorik
tidak menentu

d. Kurang perhatian
e. Diplopia
f. Gangguan persepsi
g. Tidak tenang

0,15-0,30 GolB

Memabukkan

3. 50-100 Berat

a. Gangguan penglihatan
b. Depresi
c. Stuppor

0,30-0,55 GolC

Berbahaya

4. 50-100 Koma

a. Kegagalan pemafasan
>0,55 Mematikan

2.2 Electronic Nose (E-Nose)

E-nose memiiiki serangkaian sensor gas yang masing-mastng aVan

memberikan reaksi terhadap perubahan bau atau aroma. Bau aTan odor akan

memberikan reaksi benipa perubahan tahanan pada setiap gas sensor. Dengan

adanya perubahan tahanan dari setiap gas sensor inl akan mengaklbatkan

timbulnya perubahan voltase. Data yang diperoleh dari perubahan voltase ini



berupa data digital komputer. Untuk selanjutnya, data tersebut akan diolah neural

network.

Prinsip keija e-nose meninikan fungsi hldung manusia, yang mana di

dalamnya dijumpal berbagai resqjtor pengidentiflkasi bau. Reseptor - reseptor ini

fungsinya digantikan oleh sensor pada e-nose, tiap reseptor yang ada akan

memberikan respon yang berbeda dari uap bau yai^ sama.

Untuk alur keija e-nose, proses diawali dengan memasukkan uap bau ke

ruang sensor, laiu uap tersebut akan diekstraksi menjadi komponen penyusun uap.

Tiap komponen itu selanjutnya diukur intensitas dan konsentrasinya oleh sensor.^''

23 Sensor Gas

Sensor adalah sesuatu yang digunakan untuk mendeteksi adanya perubahan

lingkungan baik berupa fisik maupun kimia. Terdapat bebagai macam jenis

sensor, sensor yang di gunakan pada skripsi ini merupakan kategori sensor gas.

Sensor gas adalah alat yang dapat menghasilkan sinyal listrik sebagai lungsi

interaksinya dengan senyawa kimia, dalam hal ini gas atau uap senyawa organik.

Gas Cromalografi (GC) dan gas Cromalografi/spektrometri masa (GC/MS) telah

secara luas digunakan sebagai instrumen pengukur gas. GC dan GC/MS bukanlah

instrumen portable sehingga faktor preparasi dan penyimpanan cuplikan menjadi

rumit dan komplek.

Pada Taguchi Gas Sensor (TGS), metal semiconductor nya adalah Tin

Oxide. TGS yang mempunyai tahanan sensor yang nilainya tergantung pada

keberadaan oksida. Perubahan inlergrain potensial barrier dari tin oxide gas

sensor di perlihatkan pada gambar 2.2
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Gambar 2.2 (a) memperlihatkan perubahan yang teijadi tanpa adanya zat

kimia lain, sedangkan gambar 2.2 (b) memperlihatkan perubahan yang teijadi

karena adanya zat kimia lain. Keberadaan oksigen meningkatkan level potensial

barrier yang juga akan meningkatkan tahanan sensor. Jika ada zat kimia lain

yang dihembuskan ke sensor tersebut, maka hal ini menyebabkan pengurangan

kosentrasi oksigen pada pemukaan tin oxide. Fenomena ini menyebabkan

menurunnya intergrain potensial barrier, sebagaimana diperlifaatkan pada gambar

2.2 (b) dan menyebabkan menurunnya tahanan sensor.

Hubungan antara hambatan sensor dan kosentrasi gas yang terdeteksi dapat di

perlihatkan pada persamaan berikut ini:

Rg = A[c\'' (2.3.1)

Dim ana R adalah hambatan dari metal-oxide sensor, C adalah kosentrasi gas,

A aHalah koefisien respon untuk gas gas tertentu dan a adalah sensivitas.

Konstanta A <l*»n a teigantung dari tip>e material sensor dan temperatur sensor.

n«(kicn89U

>nair

eVs

in tne prasanco at
reduong gas

Gran boundary

• Eltclren

Gran boundary

B

tEleclion

Gambar 2.2 Pembentukan tegangan barrier saat tanpa gas

perednksKa), dan pengurangan tegangan barrier saat adanya gas

pereduksi(b)'''

11



Tegangan permukaan yang terbentuk akan menghambat laju aliran elektron

pada kristal sebagai tegangan barrier / tegangan penghambat.

Sensor cap

^nsing element

Sensor base

Sensing material
(eg. Sr>02)

Healer -

Gas sensor

Lead wire

Electrode

S«>^inQ «i«ni«nt

Gambar 2J Struktur Sensor

2J.1 Sensor TGS 2620

Sensor TGS 2620 ini mempunyai elemen-elemen untuk mendeteksi

beber^a gas, yaitu gas methane, CO, Iso-butan, Hydrogen dan ethanol. Sensor ini

terdiri dari lapisan logam oksida semikondnktor berbentuk substrat aliununium

dari sebuah chip sensing yang terintegrasi dengan pemanas. Dengan adanya gas

yang terdeteksi, konduktivitas sensor akan naik tergantimg pada konsentrasi gas di

udara.

Hubungan antara hambatan sensor terhadap konsentrasi gas adalah linier

pada skala logaritmik muiai dari beberapa ppm hingga bebei^^a ribu ppm.

Gambar 2.5 menimjukkan hubungan antara rasio hambatan sensor dengan

konsentrasi gas.

12



Gambar 2.4 Tampilan fisik TGS 2620 dalam paket TO-5.

Ethanoi

M«thaoe

Iso-butarra

100 1000

Gas concentratton (pi>m)

10000

Gambar 2.5 Rasio hambatan sensor dengan konsentrasi gas. IS|

O

%
a

Gts: 300ppm Ethanol

•20 .10 0 10 20 30 40 »

Ambieni temperature < 'O

Gambar 2.6 Pengaruh perubahan suhu dan kelembaban.m
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Dal am gambar tersebut merepresentasikan karakteristik sensitivitas dimana

semua data diperoleh pada kondisi tes standar.

Karakteristik sensor terhadap hubungan suhu-kelembaban ditunjukkan pada

gambar 2.6.

23.2 Sensor TGS 822

TGS 822 memiliki sensitivitas yang tinggi terhadap pelanit organik

serta mudah menguap. TGS 822 juga memiliki kepekaan terhadap berbagai gas

yang mudah terbakjir seperti karbon monoksida, elhanol, benzene, methane.

sehingga sensor umum digunakan. Elemen penginderaan sensor gas Figaro adalah

dioksida Hmflh (Sn02) semikonduktor yang memiliki konduktivitas rendab di

udara bersih. Dengan keberadaan gas terdeteksi, yang meningkatkan

konduktivitas sensor tergantimg pada konsentrasi gas di udara. Sebuah rangkaian

listrik sederhana dapat mengkonversi perubahan konduktivitas untuk sinyal output

yang sesuai dengan konsentrasi gas.

Gambar 2.7 Tampilan fisik dari TGS 822|6i
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Gambar 2.8 Rasio hambatan sensor gas TGS 822 deogan konsentrasi gas

Tempefetm»/HtiniiiHKr flppondenfy;
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W
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1  '
.5
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■  1

fUi

35%
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100%
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Ambient Temperature CO

Gambar 2.9 Pengaruh penibahan suhu dan kelembaban pada sensor TGS

822

Dalam gambar tersebut merepresentasikan karakteristik sensitivitas dimana

semua data diperoleb pada kondisi tes standar.
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233 Sensor MQ-3

Sensor MQ-3 sangat sensitif terhadap gas alkohol dan sangat rendah

sensilifitasnya terhadap gas benzine. Sensor ini dapat digunakan untuk mendeteksi

alkohol dengan konsentrasi yang berbeda, dengan biaya rendah dan cocok untuk

aplikasi yang berbeda.

Gambar 2.10 Tampilan fisik sensor MQ-3m

Gambar 2.11 Karakteristik Sensitifitas sensor MQ-3 17]
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Gambar 2.12 Pengaruh penibahan suhu dan kelembaban dari MQ-3'^'

Ro: resistansi sensor pada 0.4 mg/L Alkohot di udara pada 33% RH dan 20 "C

Rs: resistansi sensor pada 0.4 mg/L Alkohol pada temperatur yang berbeda

dan kelembaban.

2.4 Jaringan Saraf Tiraan: Forward-Only Counterpropagatlon

Jaringan saraf tiruan (JST) Conterpropagation adalah jaringan hibrida. JST

ini terdiri dari jaringan outstar dan jaringan filter yang kompetitif. JST in!

dikembangkan pada tahun 1986 oleh Robert Hecht-Nielsen. JST ini dapat

menemukan bobot yang benar, tidak seperti JST backpropagation blasa yang

mudah teijebak dalam minimum lokal selama training.

Counterpropagation merupakan JST dengan metode pelatihan semi-

supervised. Pelatihan semi-supervised adalah pelatihan yang mengandung 2 tahq)

pelatihan, yaitu supervised learning dan unsupervised learning. Pelatihan

supervised adalah pelatihan yang output targetnya sudah diketahui sebelumnya.

Pelatihan unsupervised adalah pelatihan yang tidak mempunyai vektor target,

namun sejumlah vector input akan disediakan sebagai acuan. Counterpropagation

merupakan jaringan yang dapat melakukan pemetaan secara dua arah

{Fausett,1994). Dengan kata lain, counterpropagation dapat melakukan pemetaan
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secara forward dan secara backward atau inverse. Di dalam jaringan

counierpropagation, tidak hanya unit input saja yang dapat menghasilkan unit

output, unit output dapat menghasilkan nilai bagi unit input.^*"^

Jaringan counierpropagation terdiri atas input layer, hidden layer (kohonen

layer) dan output layer (grossberg layer). Setiap layer dalam jaringan tersebut

terdiri dari sejumlah unit. Setiap layer ini akan dihubungkan dengan sejumlah

bobot yang berguna imtuk menentukan nllai tiap unit pada langkah selanjutnya.

2.4.1 Arsitektur Forward-only Counterpropagation

Arsitektur Forward-only Counterpropagation (FOCP) pada gambar 2.13

terlihat hampir sama dengan arsitektur Backpropagation Network (BPN) ,

perbedaannya terletak pada hubungan antara unit di lapisan tersembimyi. Pada

FOCP unit-unit di lapisan tersembunyi {kohonen layer) berkompetisi untuk

menjadi pemenang, sedangkan pada BPN tidak ada kompetisi antara unit-unit di

lapisan tersembunyi. Hanya unit pemenar^ yang dapat mengirirakan sinyalnya ke

h^isan ou^ut

UmN

Wnb

Kohonen's Layer ~ Grossberg's Layer

Gambar 2.13. Arsitektur Forward-Only Counterpropagation Network

(FOCP)
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Jaringan terdiri dari input, output dan satu hidden layer. Terdapat dua grup

bobot yang akan di-update menggunakan algoritma pelatihan yang berbeda yaitu

layer Kohonen (dari input menuju hidden layer) yang ditralning menggunakan

pelatihan self-organizing dan layer Grossberg (dari hidden layer ke output) yang

ditraining memakai algoritma pelatihan Grossberg.

2.4.2 Proses Pelatihan Forward-Only Counterpropagation (FOCP)

Proses pelatihan FOCP terdiri dari beberapa langkah. Langkah 1 adalah

memasukkan data input ke unit input (X) dan kemudian diset nilai aktivasinya (x).

Unit-unit pada lapisan tersembunyi berkompetisi untuk menjadi pemenang Halam

mempelajari input yang diberikan. Setelah seluruh vektor input dilatih, nilai laju

pelatihan dikiu^gi. Langkah ini dilakukan beberapa kali (iterasi).

Setelah bobot dari lapisan input ke lapisan kohonen selesai dilatih maka

pelatihan berikutnya dilakukan terhadap bobot antara lapisan kohonen dan lapisan

output. Setiap vektor input pelatihan dimasukkan ke lapisan input dan vektor

target yang sesuai dimasukkan ke lapisan output. Unit pemenang dari l^isan

kohonen (indeks J) mengirim sinyal bemilai 1 ke lapisan output. Setiap unit

output k menghitung nilai wjk dan nilai output y^. Dengan menggunakan

perbedaan nilai antara wjv dengan yk maka nilai bobot antara unit pemenang dan

unit keluaran diperbarui. Aturan perubahan bobot ini sama juga dengan aturan

yang digunakan dalam perubahan bobot antara unit input dan unit kohonen yaitu:

Perubahan bobot dari lapisan input ke lapisan kohonen

v^{haru)=v^,{^ama)+a{x, -v^)

v^fyaru) = {}-a)vj{lama)+ax, i = 1,... .n.
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Penihahsn hnhnt <iari laoisap kohonen ke laoisan output

Wj^(baru)=yvj^ilamd) + a{y^-yvji)

WJ^{ban^)=^^-a)wJ,^{lama)■¥ay^ k = 1,... ,m.

Nilm laju pelatihan a (digunakan untuk memperbarui bobot antara lapisan input

dan lapisan kohonen) yang digunakan biasanya terletak antara 0,5 dan 0,8 ,

sedangkan nilai laju pelatihan a (digunakan untuk memperbarui bobot antara

lapisan kohonen dan lapisan output) terletak antara 0 dan 1. Menurut Hecht-

Nelson, 1988, nilai awal laju pelatihan yang diusulkan adalah, a = 0,1 dan a =

0,6. Algoritma untuk pelatihan FOCP adalah sbb :

Algoritma Pelatihan FOCP

Langkah 0 : Inisialisasi beban , laju pelatihan dsb.

Langkah 1: Jika syarat henti untuk tahap 1 tidak dipenuhi, keijakan langkah 2-7.

Langkah 2 : Untuk setiap input vektor pelatihan x , keijakan langkah 3-5

Langkah 3 : Set vektor aktivasi x untuk unit di l^isan input X.

Langkah 4 : Cari unit pemenang pada lapisan tersembunyi

(indeks J), yaitu unit yang memiliki D(j) minimum.

/

Langkah 5: Ubah (update) bobot untuk unit Zj:

Vy {baru) = (l - or )vy (/ama)+ ax^

Langkah 6 : Kurangi nilai laju pelatihan a.

Langkah 7 : Periksa syarat beihenti imtuk tahap 1.

Lai^ah 8 : Jika syarat henti untuk tahap 2 tidak dipentihi, keijakan langkah ̂ 15
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Langkah 9: Untuk seti^ pasangan vektor input pelatihan x:y keijakan

langkah 10- 13

Langkah 10: Set vektor aktivasi x untuk unit dl lapisan input X.

Set vektor aktivasi y untuk unit di lapisan input Y.

Langkah 11 : Cari unit pemenang pada lapisan kohonen (indeks J),

yaitu unit yang memiliki D(j) minimum.

iK;)=Z(x,-vJ
X

Langkah 12 : Ubah (update) bobot untuk unit Zj:

{baru) = (l - a)v^j (/ama)+ ca,

Langkah 13 : Ubah (update) bobot dari unit Zj ke lapisan keluaran

Wji (6ar«) = (l - a)wJ^ i}ama)-¥ ay^

Langkah 14 : Kurangi nilai laju pelatihan a.

Langkah 15 ; Periksa syarat berhenti untuk tahap 2.

2.43 Proses Pengidentiiikasian Forward-Only Counterpropagation

Setelah proses pelatihan selesai, maka jaringan FOCP siap digunakan

untuk proses pengenaian (apHkasi). Algoritma untuk aplikasi ini adalah sebagai

berikut:

Algoritma Peneenalan FOCP

Langkah 0 ; Inisialisasi bobot (ambil dari hasil pelatihan)

Langkah 1 : Set input vektor x.

Langkah 2 : Cari unit J yang nilainya mendekati vektor i.

Langkah 3 : Set nilai aktifasi unit output

Vk = [81
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2.5 Mikrokontroler ARDUINO UNO

Arduino adalah kit elektronik atau papan rangkaian elektronik open source

yang di dalamnya terdap>at komponen utama yaitu sebuah chip mikrokontroler

dengan jenis AVR dari perusahaan Atmel. Arduino memiliki 14 pin input/output

yang mana 6 pin dapat digunakan sebagai output PWM, 6 analog input, crystal

osilator 16 MHz, koneksi USB.yacA power, kepala ICSP, dan tombol reset.

Mikrokontroler itu sendiri adalah chip atau IC (integrated circuit) yang bisa

diprogram menggunakan komputer. Tujuan menanamkan program pada

mikrokontroler adalah agar rangkaian elektronik dapat membaca input,

memproses input tersebut dan kemudian menghasilkan output sesuai yang

diinginkan. Jadi mikrokontroler bertugas sebagai 'otak' yang mengendalikan

input, proses dan output sebuah rangkaian elektronik.

Kelebiban Arduino

1. Tidak perlu perangkat chip programmer karena di dalamnya sudah ada

bootloader yang aktm menangani upload program dari komputer.

2. Sudah memiliki sarana komunikasi USB, sehingga penggima Laptop yang

tidak memiliki port serial/RS323 bisa menggunakannya.

3. Bahasa pemrograman relatif mudah karena software Arduino dilengkapi

dengan kumpulan library yang cukup lengkap.

4. Sistem yang terbuka, baik dari sisi hardware maupun so/rware-nya.

5. Memiliki modul siap pakai {shield) yang bisa ditancapkan pada board

Arduino. Misalnya shield GPS, Ethernet, SD Card, dll.

6. Lintas platform, software Arduino dapat dijalankan pada sistem operasi

Windows, Macintosh OSX dan Linux, tidak seperti platform lainnya.
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Gambar 2.14 Board Arduino Uno
PI

Gambar 2.15 Kabel USB Board Arduino Uno

Tabel 23 Deskripsi Arduino Uno

Mikrokontroller Atmega328

Operasi Voliage 5V

Input Voltage 7-12 F (Rekomendasi)

Input Voltage 6-20 F (limits)

I/O 14 pin (6 pin untuk PWM)

Arus 50

Flash Memory 32KB

Bootloader SRAM 2 KB

EEPROM 1 KB

Kecepatan 16 MHz
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2S.I Catn Day a

Arduino Uno dapat diaktifkan tnelalui koneksi USB atau dengan catu daya

eksternal. Sumber listrik dipilih secara otomatis. Eksternal (non-USB) daya dapat

Hfltang baik dari AC-DC adaptor atau baterai. Adaptor ini dapat dihubungkan

dengan cara menghubungkannya plug pusat-positif 2.1mm ke dalam board

colokan listrik. Lead dari baterai dapat dimasukkan ke dalam header pin Gnd dan

Vin dari konektor Power.

Board dapat beroperasi pada pasokan daya dari 6-20 volt. Jika diberikan

dengan kurang dari TV, bagaimanapun, pin 5V dapat menyuplai kurang dari 5 volt

dan board mimgkin tidak stabil. Jika menggunakan lebih dari 12V, regulator

tegangan bisa panas dan merusak board. Rentang yai^ dianjurkan adalah 7 - 12

volt

2.5.2 Input & Output

Masing-masing dari 14 pin digital pada Arduino Uno dapat digunakan

sebagai input atau output, mei^gunakan fungsi pinModeQ, digitalWriteQ, dan

digitaJReadO- Mereka beroperasi di 5 volt. Seti^ pin dapat memberikan atau

menerima maksimum 40 mA dan memiliki resistor pull-up internal dari 20-50

kOhms . Selain itu, beberapa pin memiliki fungsi khusus:

1. Serial; 0 (R)Q dan 1 (TX). Digunakan untuk menerima (RX) dan

mengirimkan (TX) data TTL serial. Pin ini terhubung ke pin yang sesuai

dari chip Atmega 328 USB-to-Serial TTL.

2. Eksternal Interupsi: 2 dan 3. Pin ini dapat dikonfigurasi untuk memicu

interupsi pada nilai yang rendah, tepi naik atau jatuh, atau perubahan

nilai. Lihat attachlnterrupt Q fungsi untuk rincian.
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3. PWM\ 3, 5, 6, 9, 10, dan 11. Menyediakan 8-bit output PWM dengan

analogWrite Q fiingsi.

4. SPI: 10 (SS), 11 (mosi), 12 (MISO), 13 (SCK). Pin ini mendukung

komunikasi SPI menggunakan perpustakaan SPI.

5. LED: 13. Ada built-in LED terhubung ke pin digital 13. Ketika pin adalah

nilai TINGGI, LED menyala, ketika pin adalah RENDAH, LED off.

Arduino Uno ini memiliki 6 input analog, diberi label AO melalui A5,

masing-masing menyediakan 10 bit resolusi (yaitu 1024 nilai yang berbeda).

Secara default mereka mengukur ground sampai 5 volt, meskipun mungkin

untuk mengubah ujui^ atas jangkauan mereka menggimakan pin aref dan

analogReference Q fimgsi. Ada beberapa pin lainnya di papan yang tertulis :

a. Aref. Referensi tegangan untuk input analog. Digunakan dengan analog

Reference Q.

b. Reset. Untuk vas-reset papan sehingga program akan mulai lagi dari awal.

Perhatikan bahwa tombol reset ini bukan untuk menghapus program atau

mengosongkan mikrokontroler. Tombol reset Arduino Uno dirancang untuk

menjalankan program yang tersimpan didalam mikrokontroller dari awal.

Tombol reset terhubung ke Atmega328 melaltii kapasitor lOOnf. Setelah

tombol reset ditekan cukup lama untuk me-reset chip, software IDE Arduino

dapat juga berfungsi untuk meng-upload program dei^an hanya menekan

tombol upload di software IDE Arduino.
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2£3 Konfigurasi Pin ATMega328

Berikut gambar 2.19 adalah konfigurasi pin ATMega328 yang digunakan

pada rancangan alat ini:

W

(PC1MT14«!SET)PC6C 28 DPC5(ADCWCUPCINTI3|

|PCINTl&RXDlPOO[ 2 27 3PC4{AOC4/SOAKINT12l

(PCINTl7/TX0)P0i:3 26 DPC3(A0C34>CINT1I}

(PCINTIMNTOIPCJC i 25 DPC2(AOC21H:iNT10)

(PaNTI9/OC2BflNT1|P03:5 24 DPCt(ADCl/PClNT9)

(PCINT2Qfl(CK/TO)POlC 6 23 3PC0(ADC0/PCINT8)

vccc 7 22 3GN0

GNOC6 21 ]AREF

(PCINT6/XTAL1ffOSC1)PB6[:9 20 ]AVCC

(PCINT7/XTAL2/TOSC2)PB7C 10 19 3PB5(SCKIPCINT6)

(PCINT2l/OC06n"1)PO5C 11 18 ]PB4(MISO)PCINT41

(PCIMT22«)COA;AKO)P06C 12 17 ]PB3{MOS1/OC2Afl>CINT3)

(PCINT23/AIN11P07C 13 16 ]PB2l^OCIB/PCINT2)

(PClN7lVCLKOflCPl)PBOC 14 IS ]P8l(XlArt>ClNT1}

Gambar 2.16 Konfigurasi PIN ATMega328

Keterangan:

Tabel 2.4 Keterangan Port B ATMega 328

PortPtoi

PB7

XTAL2 (Chip Clock Osnllator pm 2)
TOSC2 (Ttfner O9ciikiio< ptn 2)
PCIKT7 (Pn Chono* menvpt 7>

pee

XTAL1 (Chip Clock CHciilaior pm 1 or Exiernal ctodi inp«rt>
TOSC1 (Timor Oscillator pin 1>
PCMTS (Pwi ChW9e Interrupt e)

P96
SCK <SP1 Bus Meter doc* MpuO

PCIKTe (Pm Chanoe Interrupt &)

pe4
MISO (SPI BtA Master OuM)
PCJNT4 (Per Ch«^ Interrupt 4)

psa

MOSI (SPI eua Ma^ CM^kATSIm Input)
OC2A (TMnefrCoiei»r2 Oulpul Compare IMUi A Output)
PCIKT3(Pin Charge Inlemipl 3>

PB2

K (SPI Bv9 Uast0 Slave aalecti
OClBCTanefCcKimec'i Ou«M Cocnpae tMii 8 Oulpull
PCMT2 {Pm Char^ tntenupi 2)

PB1
OClA(TirTwrrCeunlei-l Output Compare Matcti A Oulpull
PCINT1 (Pv> Ctwpe brtenupt 1)

my

ICP1 (TmerTCoumer11nput Cvtve Input)
CLKO (Omded System Clocfc OuOUt)
PCMTO cpm irttemjpi 0>
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Tabel 2^ Keterangan Port C ATM^a 328

PoftPtn AInmat* Function

PCS
RESET (Reset (wi)
PCINT14 (Pel Change tnterrupl 14)

PCS

AOCS (ADC Input Charuiel S)
SCL (2-wre Senal Bis Clock Ine)
PCINT13 (Pei Change ln(Bni|it 13)

PC4

ADCA (AOC input Channel 4)
SDA (2-Mce Senal Bus Data InputAOl#!* Une)
PCINT12 (Pe< Change Menupl 12)

PC3
ADC3 (AOC Input Channel 3)
PCMT11 (PiniSivigelntemiplll)

PC2
AO 02 (ADC livui Chamel 2)
PCIHT10 (Pn Change Inlemipl 10)

PC1
ADC1 (ADC Input Chamel 1)
PC1NT9 (Pm Change imemipt B)

PCO
AOCO (AOC kvut Channel 0)
IK:inT8 (Pm Change Inlecrupt 8)

Tabc12.6 Keterangan Port D ATMega 328

PonPbi Alternate Function

P07
AMI (Analog Comparatoi Negative Input)
PC1NT23 tPin Change Imetrupt 23)

poe

AMP (Anaiog C<imf>aralD' Posove livtA)
OCOA (TenenCounleiO Output Compare Match A Output)
PCIHT22 (Pn Change Menupl 22)

PDS

T1 (rvnerrtllounter 1 Extefnat Courrter Input)
OCOe (TeneCCounlerO Output t^omparv Match B OuVui)
PCJNT21 iPin Change IMemipl 211

PD4

XCK (USAItT Eneinal Clodc InpuiAXIpul)
TO (Timef/CouMer 0 ExtemrU CounM InptA)
PaNT20 IPn Change Intenupl 201

PD3

INT1 (Cxtemol Interrupt 1 Input)
OC2B (Timer/Counler2 Output Con«>aie Match B Ou*ul)
PCIMT19 (Per Change Intenupl IB)

pce
INTO (External trXamipl 0 Input)
PCINT18|Pxi Change Mertupl 18)

PtM
ntD (USART I>Jtpul Pel)
PCINT17 (Par Charrge tntenupl IT)

PDO
R)a) (USART Irvut Pm)
PCINT16 (Pm Change Interrupt r6|

2.5.4 Komunikasi Serial

Komunikasi serial merupakan komunikasi data dengan pengiriman data satu

per satu pada satuan waktu.Transmisi data pada komunikasi serial dilakukan per

bit.ATmega328 inimenyediakan UART TTL (5V) komunikasi serial, yang

tersedia pada pindigital 0 (RX) dan 1 (TX).

Komunikasi serial melalui USB dan muncul sebagai com port virtual

untukperangkat lunak pada komputer-F/rmwore Arduino menggunakan

VSBdriver standar COM, dan tidak ada driver ekstemal yang dibutuhkan.Namun,

pada Windows, file.Inf diperlukan. Perangkat lunakArduinotermasuk monitor
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serial yaog memungkinkan data sederhana yang akandikinm ke board Arduino.

RX dan TX LED di boarddkm berkedip ketikadata sedang dikirim meialui chip

USB-to-serial dan koneksi USB kekomputer. ATmega328 ini juga mendukung

komunikasi I2C (TWI) dan SPI.Fungsi ini digunakan untuk melakukan

komunikasi inteface pada sistem.

Komunikasi serial pada umumnya memiliki dua mode :

1. Sinkron

Pada mode sinkron data dikirim bersamaan dengan sinyal clock, Hal ini

menyebabkan antara satu karakter dengan karakter lainnya memiliki jeda

waktu yang sama.

2. Asinkron

Mode asinkron ini pengiriman data dikirim tanpa sinyal clock/sinkronasi

sinyal clock. Oleh karena itu pada mode asinkron Transmitter yang

met^irimkan data hams menyepakati suatu standart

UniversalAsynchronous Receive Transmit (UART) sehingga komunikasi

data dilakukan dengan suatu standart yai^ telah disepakati antara

Transmitter dan Receiver.

Dalam pengaturan UART terdapat perintah-perintah yang berguna sebagai

pengaturan yaitu start bits, data bits, parity bit, dan juga stop bits. Dibawah ini

akan dijelaskan mengenai perintah-perintah diatas :

1. Start Bit : mempakan penanda awal dimana akan dilakukan suatu proses

pengiriman bit data.

2. Data Bit: mempakan data yang akan dikirim.

3. Parity Bit :berfungsi sebagai "flag", atau bisa dikatakan seb^ai penanda.
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4. Stop Bit ; berguna sebagai penanda proses pengiriman bit data telah

selesai.

Dalam pyengiriman data secara digital terdapat dua biiah ukuran yang

penting untuk diketahui, yaitu Bit Rate dan Baud Rate. Perbedaan antara Bit Rate

dan Baud Rate yaitu:

1. Bit Rate

Jumlah dari bit yang terkirim atau diterima per satuan waktu (second).

2. Baud Rate

Banyaknya perubahan data yang teijadi per satuan waktu.

Pada komunikasi serial umumnya jumlah data yang dikirim adalah satu bit

start, delapan bit data, dan satu bit stop sehir^a dalam satu frame data terdapat

sepuluh bit dengan baud rate 9600.

2.6 ADC {Analog Digital Converter)

Dengan menggunakan ADC maka sinyal input yang berupa data

analog akan diubah ke dalam bentuk digital. Umumnya sinyal-sinyal yang

ada berupa data analog seperti cahaya, suhu, udara, tegangan listrik dan Iain-

lain. Perubahan ini dilakukan agar data analog tersebut dapat diproses lebih

lanjut oleh komputer dalam bentuk data digital.

Prinsip kega ADC:

I. Melakukan konversi sinyal analog menjadi suatu besaran yang merupakan

rasio perbandingan tegangan input dengan tegangan referensi.
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2. Bila tegangan input diketahui 3 V dan tegangan referensi 5 V.

Rasio input terhadap referensi sebesar

Vin/ Vref = 3/ 5 = 0.6 X 100 % = 60 %

maka dei^an menggunakan maksimal data digital sebesar 255 (ADC 8

bit) akan dtperoleh data ADC sebesar:

Data ADC = (3/ 5) X 255 = 153 (sinyal dalam data digital 10011001)

Secara matematis proses ADC dapat dinyatakan dengan :

Data ADC = (Vin/ Vref) X Maksimal data digital

2.7 Rangkaian Pengkondisi Sinyal (Signal Conditioning)

Pada sensor gas ini, rangkaian pengkondisi sinyal yang dipakai adalah

rangkaian pemb^i tegangan yang biasanya digunakan untuk membagi tegangan

atau mengkonversi dari resistansi sebuah tegangan.

Gambar 2.17. Rangkaian Pembagi Tegangan'[HI

Berdasarkan rangkaian pada gambar 2.17, bisa dilihat bahwa tegangan output

yang diberi simbol Vq dan arus yang bersimbol I, mengalir ke rangkaian Ri dan

R2. Hasil pada tegar^an Vi merupakan hasil dari penggabimgan atau penjumlahan

dari rumus Vs dan Vq. Untuk rumusnya sendiri adalah :

P/ = PS + PO = IRl + IR2
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Ri;

R2 VQ Be

-4^

ban

Gambar 2.18. Penjabaran Rangkaian Pembagi Tegangan

Dari rangkaian dan penjabaran pada gambar 2.18 diatas, bisa ditemukan

bahwa tegangan masiikan dibagi menjadi 2 bagian, nilai atau besaran masing-

masing ditentukan dengan berapa tegangan pada resistor yang terdapat dalam

rangkaian tersebut. Dari rangkaian dan keterangan diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa:

R2/  R2 \
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BAB III

METODOLOGl PENELITIAN

3.1. Jenis Peneiitian

Jenis peneiitian yang digunakan pada peneiitian ini adalah experimental

research (peneiitian percobaan). Dimana pada peneiitian ini dibuat sebuah alat

yang mampu mengidentifikasi kadar alkohol pada suatu minuman dengan

menggunakan electronic nose dan metodeforward-only courUerpropagation.

3.2. Rancangan Peneiitian

Studi literatur

Pengkondislan Sinyal

Pra Proses

<

Deteksi Gas

Alkohol

Proses Identifikasi

Jaringan Syaraf Tinian

Forward-only

Comlerpropagation

Hasil Keputusan

Proses Akhir

Hasit peneiitian Analisis Hasil Tugas

Akhir

[)okumentasi Hasil

Tugas Akhir

Gambar 3.1 Rancangan Peneiitian
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Prosedur Penelitian

Metodelogi penelitian yang digunakan untuk pei^dentifikasian kadar

alkohoi pada minuman melalui beberapa tahap yaitu:

1. Studi Literatur

Pada tahap ini dilakukan pencarian dan pendalaman materi yang berkaitan

dengan tema yang akan dikembangkan dan dimuat kedalam skripsi. Materi yang

akan digunakan seb^ai landasan teori yang menjadi dasar dalam pengembangan

ide dalam skripsi ini mencakup hal - hal berikut seperti; Alkohoi, e-nose^ sensor

gas, mikrokontroler arduino uno, dan metode jaringan saraf forward-only

counterpropagaiion. Literatur yang digunakan dapat berupa buku referensi,

skripsi dan jumal serta artikel - artikel lainya yang berkaitan.

2. Deteksi gas alkohoi

Pada tahap ini teijadi proses pendeteksian gas alkohoi oleh deret sensor dari

sampel-sampel yang diujikan.

3. Pengkondisian Sinyal {Signal Conditioning)

Pada rangkaian pengkondisi sinyal, sinyal didapat dari deret sensor yaitu:

sensor TGS 2620, TGS 822 dan MQ-3 dimana data diperoleh dari masing-

masing sensor berdasarkan sensitivitas masing - masing sensor. Deret sensor

gasdigimakan untuk mendeteksi gas yat^ dihasilkan oleh sampel alkohoi yar^

masih berupa sinyal analog. Arduino uno digunakan sebagai pemprosessan data

sehingga data yang telah dideteksi oleh sensor dapat dikonversikan oleh ADC

kedalam benmk data digital dan dapat diolah lebih lanjut oleh PC menggunakan

jaringan saraf tiruan metodeforward-only counterpropagaiion.
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4. Rancangan struktur forward-only conierpropagation

Merancang strukturforward-only counterpropagation akan menjadi langkah

awal daiam pengembangan AI pada sistem ini. Dalam penelitian ini akan

dibangun struktur forward-only counterpropagation dengan rincian:

1 input layer 3 unit, 1 hidden layer 6 unit, dan I output layer 4 unit, seperti yang

dapat dilihat pada gambar 3.2

Kohonen

Layer
ossberg
Layer

Gambar 3.2 Rancangan Struktur Forward-only Counterpropagation

5. Rancangan pembelajaran JSTforward-only counterpropagation

Setelah perancangan struktur jaringan saraf tiruan forward-only

counterpropagation selesai dirancang, maka langkah perancangan selanjutnya

yang dilakukan adalah perancangan proses pembelajaran jaringan saraf tiruan
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forward-only counterpropagation, dimana proses pembelajaran tersebut dimulai

dari perancangan proses training bobot seperti di periihatkan pada gambar 3.3

Input Data

Step I: Hitung dan update bobot di hidden

/kohonen layer

Step 2: Hitung dan update bobot di output

/ grossberg layer

Forward-Only Counterpropagation

ii;
Hasil bobot

Gambar 3.3 Rancangan Proses Pembelajaran Bobot

Proses pembeajaran tersebut terdiri dari :

a. Input data : merupakan proses dimana data yang didapatkan dari data

respon deretan sensor gas.

b. Forward-Only Counterpropagation: Merupakan sebuah metode sistematik

untuk pembelajaran jaringan saraf tiruan.

c. Hasil bobot: merupakan hasil dari proses pembelajaran.
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Proses identifikasi dilakukan setelah proses pembelajaran pada sistem karena

pada proses identifikasi diperlukan bobot. Proses pengidentifikasian dapat dilihat

pada gambar 3.4 berikut ini.

Output

Bobot

PreprocessingMinuman alkohol

Fontard-onfy

coutuerpropagalion

Ideniificaiion

Gambar 3.4 Proses Identifikasi FO Counterpropagation

Setelah proses training diatas terpenuhi dan didapatkan nilai bobot. maka

langkah selanjutnya adaiah proses identifikasi. Proses ini hampir mirip proses

pembelajaran, bedanya pada proses identifikasi telah memiliki nilai bobot.

6. Hasil Penelitian

Pada tahap ini telah diketahui hasil dari output tugas akhir yang dikeijakan dan

dihaiapkan akan menghasilkan 4 output yeiitu non-alkohol, golongan A, golongan

B, dan golongan C berdasarkan data yang didapat dari pengolahan data forward-

only counterpropagation.

7. Analisis Hasil Tugas Akhir

Pada tahap ini akan dianalisa hasil tugas akhir yang dikeijakan dan hal apa saja

yang akan meropengaruhi hasil tersebut.

8. Dokumentasi Hasil Tugas Akhir

Ini merupakan tahap terakhir dari tugas akhir, pada tahap ini dilakukan rekap

dokumentasi dari hasil yang telah tercapai seperti alat uji, program, hasil screen

shot interface program, dan lain lain yang dirasa perlu.
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3.4 Alat dan bahan penelitian

3.4.1 Alat penelitian

Alat yang digunakan dalam melaksanakan penelitian skripsi ini adalah sebagai

berikut:

a. Hardware

1) Sensor Gas TGS 2620, TGS 822 dan MQ-3

2) Mikrokontroler-^rtfu/no Uno

3) Kabel USB Board Arduino Uno

4) Power Supply

5) Laptop (Processor Intel Core i 5, VGA 2 GB, RAM 4 GB, OS

Windows 8).

b. Software

1) Borland Delphi 7

2) Program Aplikasi Arduino Uno (Arduino I.D.E)

3.4.2 Bahan Penelitian

Pada pembuatan tugas akhir ini terdiri dari beberapa sampel alkohol yang

akan diteliti. Sampel yang diambil terdiri dari beberapa kategori, yaitu:

1) Sampel Acuan

Pada sampel acuan terdiri dari sampel yang diracik dengan menggunakan

rumus pengenceran:

ml ♦ vl = m2 ♦ v2

5% * TDml = 70% * v2

v2 = 350/70ml = 5ml
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Keterai^an :

ml = persen alkohol yang diinginkan

vl = volum alkohol yang diinginkan

m2 = alkohol mumi 70%

v2 = volum alkohol mumi

Jadi, untuk mendapatkan 70 ml alkohol 5% dicampurkan 5 ml alkohol mumi

(70%) dan 65 ml aquades.

Maka sampel yang akan dijadikan sampel acuan sebagai berikut:

a) Sampel alkohol 5% : sampel ini sebagai sampel acuan minuman

alkohol golongan A.

b) Sampel alkohol 20% : sampel ini sebagai sampel acuan minuman

alkohol golongan B.

c) Sampel alkohol 55% : sampel ini sebagai sampel acuan minuman

alkohol golongan C.

d) Udara bebas: digunakan sebagai acuan minuman non-alkohol.

2) Sampel Uji

a) Minuman non-alkohol (Green Sands).

b) Minuman Golongan A (Bir Bintang 4,7 % alkohol).

c) Minuman Golongan B (Anggur Merah SWC Brothers 14,7% alkohol).

d) Minuman Golongan C (-).

e) Minuman Golongan D (-).

Selain minuman beralkohol yang didapatkan dipasaran, juga dilakukan

pengujian terhadap sampel bukan acuan yang mana sampel diracik sendiri
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menggunakan rumus pengenceran seperti sampel acuan. berikut sampel

yang diujikan:

a) Sampel alkohol 6%

b) Sampel alkohol 7%

c) Sampel alkohol 8%

d) Sampel alkohol 9%

e) Sampel alkohol 10%

f) Sampel alkohol 70%

3) Wadah minuman/cairan alkohol.

3.5 Perancangan Sistem

3.5.1 Blog Diagram

Berikut bentuk blok diagram dari sistem yang akan dibangun:

TGS 2620

TGS822

MO-3

Signal

Conditioning

Mikrokontroler
PC

Arduino uno

Gambar 3.5 Rancangan Blok Diagram Sistem.

Berdasarkan blok diagram diatas dapat dlllhat bahwa sistem ini akan

menerima input sinyal dari beberapa set sensor gas, yaitu; TGS 2620, TGS 822,

dan MQ-3. Ketika sensor mendeteksi adanya unsur gas dari sampel uji maka

resistansi / tahanan dari sensor akan berubah sehingga mengakibatkan perubahan

voltase. Resistansi sensor akan menurun tergantung konsentrasi zat uji yang

terdeteksi. semakin kuat konsentrasi zat uji yang terdeteksi maka semakin rendah

resistansi sensor. Sinyal ini akan diproses oleh rangkaian pengkondisi sinyal
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untuk diteruskan ke rangkaian analog digital converter (ADC). Kemudian sinya)

ini akan dikonversikan kedalam bentuk digital. Sinyal dalam bentuk digital inilah

yang akan diteruskan ke PC. Pada PC data akan dianalisa lebih lanjut

menggunakan jaringan saraf tiruan metodeforward-only counterpropagation.

3.5J Diagram Skema Sistem

3.5.2.1 Rangkaian Sensor

TGS-26XX

TGs sensor;
,21 O
liJ (/)

T m

TGS2B)a C

JIM

Gambar 3.6 Skema Rangkaian Sensor

Pada gambar 3.6 skema rangkaian sensor ini menggunakan beberapa

komponen elektronika untuk mendukung flingsi keija dari sensor tersebut,

diantaranya:

1. Resistor berfungsi untuk memberikan nilai RL dan RS pada rangkaian.

2. LED berfungsi untuk pemberi tanda bahwa tegangan telah masuk ke

dalam rangkaian.
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3. Jumper header sebagai penghubung Vin, GND, dan Vout dengan

rangkaian pengkondisi sinyal.

3.5.2.2 Rangkaian ADC dan Antarmuka Data Serial
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Gambar 3.7 Skema Rangkaian Arduino uno

Pada penelitian tugas akhir inl, ADC dan Antar muka Data Serial yang

berfungsi sebagai pengolah dan pengirim sinyal inl menggunakan rangkaian

minimum Arduino Uno yang berbasis pada mikrokontroUer ATMega 328. Pada

rangkaian ini, ada beberapa pin yang digunakan yaitu :

1. Pin A0-A2 digunakan sebagai input data analog dari rangkaian sensor gas.

2. Pin GND digunakan sebagai pemberi ground ke rangkaian sensor gas.

3. Port Data Serial menghubungi Arduino dengan PC/laptop, digunakan port

data serial yang terdapat pada Arduino Uno.
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3.5.3 Mekanik Sistem

Supply 12

Arduino uno Kabel USB Laptop

Gambar 3.8 Mekaoik Sistem

Pada gambar 3.8 tersebut, mekanik sistem terdiri dari power supply 12 v,

rangkaian sensor beserta wadah uji sebagai tempat peletakan sampei uji, Arduino

Uno. Rangkaian IC 7805, dan PC. Data yang didapat dari respon sensor akan

diolah di arduino dan diktrimkan ke PC dan dilakukan proses jaringan syaraf

tmian forward-only counlerpropagation sehingga dapat mengidentifikasi

minuman beraUcohoL
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3.6 Diagram alir perancangan Software

3.6.1 Diagram Alir Pembacaan Data

^ Mulai ^

Inisialisasi Input Pin

Analog, variable sesnsor

I
Bacadatadari

rangkaian sensor

Baca nilai input Analog dari 3 buah pin :

Baca Analaog pin 0 = input sensor 1

Baca Analaog pin 1 = input sensor 2

Baca Analaog pin 2 = input sensor 3

Tambahkan Karakter

setelah nilai input sensor

(slAs2Bs3C)

Delay (1000);

^ Selesai ^
Gambar 3.9. Diagram Alir Pembacaan Data
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3.6.2 Diagram Aiir Fonvard-Onfy Counterpropagation

Inisialisasi Semuabobot

Masukan target iaput dan target output

Epoch = Epoch +1

Hitung hohot input

update bobot di kohonen
v^, {baru) - (l - a)vj {lama)+ coc,

Update bobot di grossberg
H-jj (baru) = Wjt (lama) + a{y^ - Wj^)

,Y

Simpan Bobot

Nilai Bobot

Stop ^

Gambar 3.10 Diagram Alir Pembelajaran Forward-Only

Counterpropagation

Proses identifikasi /brvi'ari/-on/v counterpropagation teijadi setelah proses

pembelajaran terpenuhi dan didapatkan nilai bobot yang kemudian akan masuk ke

hohot identifikasi. Diagram alir untuk proses identifikasi dapat dilihat pada

gambar 3.11 dibawah ini:

44



(

Input Data

Proses Identinkasi

Y,=l Y2=0

Y3=0 Y4=0

Y,=0Y2=I

Y3=0 Y4=0

Y|=0 Y2=0
Y3=l Y4=0Identifikasi=

"non-alkohor

ldentifikasi=

"Golongan A

Identinkasi=

"Golongan B

IdentifikasN

Golongan C

Tampilkan Hasil Identifikasi

^ Stop J
Gambar3.11. Diagram Alir Identifikasi Fonvard-Only Counterpropagation
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BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Alat

Tahap impelementasi terdiri dari implementasi hardware dan implementasi

software. Implementasi hardware yaitu merangkai komponen yang digunakan

sesuai dengan rancangan yang dlbuat. Sedangkan implementasi software yaitu

membuat program yang akan digunakan untuk mengenali minuman beralkohol

yang diujikan.

4.1.1 implementasi Hardware

Berikut gambar rangkaian alat setelah dirangkai:

Rangkafdr

Sensor

I'C/Uplop

Wadah

Kabel USS

Arduino

Supply 12

Gambar 4.1 Alat setelah dirangkai

Pada gambar 4.1 rangkaian sensor terhubung ke rangkaian ic 7805 yang mana

digimakan untuk mengkonversi tegangan power supply 12 v menjadi 5 v.

Selanjutnya, output rangkaian sensor akan diolah pada arduino uno dan

dilanjutkan ke pc/laptop.

46



4.1.2 Implementasi Software

Dalam tugas akhir ini, software yang digunakan yaitu delphi 7. Software

terdiri dari labsheet pembacaan data sensor dan tabsheef train ! identifikasi.

Berikut tampilan dari software yang dibuat:

Gambar 4.2 Tabskeet pembacaaan data sensor

WlWlAftf TuifilftJ

Gambar 4J Tabskeet Tram/identifikasi
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4.2 Pengujian dan Analisa Rangkaian Sistem

Pengujian dilakukan imtuk memastikan bahwa alat yang dibuat dapat beijalan

dengan baik dan tidak menimbulkan masalah saat dilakukan pengambilan sampel

data.

Berikut peralatan dan prosedur pengujian:

1. Peralatan Pengujian

a. Rangkaian sensor Tgs 2620, Tgs 822, MQ-3.

b. Wadah uji untuk sampel.

c. Rangkaian power supply.

d. Mikrokontroler Arduino Uno.

e. Personal Computer (PC).

2. Prosedur Pengujian

a. Menghubungkan power supply dengan rangkaian sensor sebagai

catu daya.

b. Menghubungkan output dari rangkaian sensor ke mikrokontroler

Arduino Uno.

c. Meng-upload program mikrokontroler Arduino Uno.

d. Mengamati keluaran yang ditampilkan pada serial monitor Arduino

Uno di PC.

e. Mencatat dan mengolah basil pengujian ke dalam tabel.

Pengujian teihadap deret sensor dilakukan dengan menggunakan cairan

alkohol 70% (alkohol mumi). Pemanasan deret sensor dilakukan terlebih dahulu

sebelum pengujian dilakukan. Sensor menunjukkan kestabilan dalam waktu S-8

raenit. Pengujian yang dilakukan kepada deret sensor membuat tegangan dari
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deret sensor mengalami kenaikan. Nilai tegangan deret sensor ini terus berubah

saat deret sensor mendeteksi adanya bau gas alkohol. Hal ini beraiti ketiga sensor

yang digunakan dapat mendeteksi adanya bau alkohol.

Berikut ini tabel data keluaran ADC pada serial monitor Arduino ide :

Tabel 4.1. Tabel keluaran ADC serial monitor Arduino

Sensor Tgs 2620

Keterangan
Vout (Voh)

Out ADC

Serial Monitor

0.42 085 Udara Bebas

4.58 938 Cairan alkohol 70%

Sensor Tgs 822
Keterangan

Vout (Volt)
Out ADC

Serial Monitor

0.33 068 Udara Bebas

4.85 993 Cairan alkohol 70%

Sensor MQ-3
Keterangan

Vout (Volt)
Out ADC

Serial Monitor

0.51 105 Udara Bebas

4,64 950 Cairan alkohol 70%

Berdasarkan Tabel 4.1. di atas, diperoleh nilai tegangan ketiga sensor dan

data keluaran ADC dari serial moitor arduino ide. Vout didapat dengan

menggunakan rum us:

Vout = Data out ADC / 1024 * 5 V

Hasil dari keluaran ADC ini menunjukkan bafawa nilfli keluaran ADC/

Vout pada udara bebas lebih kecil dari pada nilai keluaran ADC/ Vout pada saat

terdeteksinya bau gas alkohol.
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4.2 Pengujian dengan menggunakan sampel acuan

Sebelum diiakukannya pengujian terhadap minuman beralkohol. Terlebih

dahulu dilakukan pengujian terhadap sampel alkohol acuan. Dimana sampel ini

akan menjadi acuan dari training untuk identifikasi minuman beralkohol. Sampel

acuan yang akan digunakan yaitu sampel alkohol racikan sendiri menggimakan

rumus pengenceran.

Berikut rumus pengenceran:

ml * vl = m2 * v2

Keterangan:

ml = persen alkohol yang diii^inkan

vl = volume alkohol yang diinginkan

m2 = alkohol mumi 70%

v2 = volume alkohol mumi

Pengujian sampel acuan sendiri dilakukan dengan cara menempatkan cairan

alkohol dibawah wadah rangkaian sensor dan dibantu oleh fan yang meniupkan

bau gas alkohol pada wadah rangkaian sensor. Rangkaian sensor terhubung

dengan power supply sebagai catu daya dan Arduino Uno sebagai mikrokontroler

yang menghubungkan ke personal computer (PC) imtuk ditampilkan. Sebelum

pengujian, dilakukan pemanasan pada rangkaian sensor kira-kira 5-8 menit.

Pengujian dilakukan dan data ditampilkan pada PC. Data output ADC diambil

sebanyak 100 counter setelah fan dihidupkan. Data output ADC deret sensor

kemudian disimpan kedalam bentuk txt atau kedalam notepad. Data output ADC

inilah yang nantinya akan menjadi data training untuk forward-only

counterpropagation
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4.2.1 Respon Sensor Terhadap sampel acuan 1 (alkohol 5%)

Sampel acuan 1 yaitu sampel alkohol 5% dan diambil sebagai sampel acuan

untuk golongan A. Sampel didapatkan dari pencampuran alkohol mumi (70%)

dengan aquades. Untuk mendapatkan cairan alkohol 5% dipakai rumus

pengenceran sebagai berikut:

ml ̂ vl =m2*v2t''

5% * 70ml - 70% ♦ v2

v2 = 350/70ml = 5 ml

Keterangan:

ml = person alkohol yang dlinginkan

vl = volume alkohol yang diinginkan

m2 = alkohol mumi 70%

v2 = volume alkohol mumi

Jadi, untuk mend^tkan 70 ml alkohol 5% dicampuritan 5 ml alkohol mumi

(70%) dan 65 ml aquades.

Setelah sampel alkohol 5% selesai, bamlah dilakukan pengambilan data

sampel. Data output ADC sampel alkohol 5% yang diambil yaitu 100 counter data

setelah fan dihidupkan.
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Berikut grafik deret sensor pada sampel alkohol 5% dalam 5 kali

percobaan:

a. Percobaan 1

TGS 2620

TGS822

MQ-3

760 fV'iinnTKiiinTfTTTiiurfTiiiirTrTTniirrTniiiiinTTiniinii!iiiiii!iPiiiiririiiiiMiiiiiiuni

1  10 19 28 37 46 55 64 73 82 91 100

Counter ke-

Gambar 4.4 Grafik Deret Sensor pada sampel alkohol 5% Percobaan 1

b. Percobaan 2

A

D

C

960

940

920

900

880

860

840

820

800

780

760

•TGS 2620

•TGS 822

•Ma3

imiiiHiniiiiiiiiiiiiiiirnrffniuimii iiiiiiiiiiiiiiiiimnimiiiniiiiMmini

1 10 19 28 37 46 55 64 73 82 91 100

Cornier ke-

Gambar 4^ Grafik Deret Sensor pada sampel alkohol 5% Percobaan 2
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c. Percobaan 3

T6S 2620

TGS822

MQ-3

uiiiiiiiiiiiMiiriiiiiMiiMiiniiiiiiiiiTiiiriiiiMiiiitiiiTiiirriiniiiiiTiriiirniTrTirniinTr

1  10 19 28 37 46 55 64 73 82 91 100

Counter kc-

Gambar 4.6 Grafik Sensor Deret pada sampel alkobol 5% Percobaan 3

d. Percobaan 4

A

D

C

820 --

MIIIMII I in MIIMMII I I II 11 I i II 111 II I IMIIII

-TGS 2620

-T6S822

-MQ-3

1  10 19 28 37 46 55 64 73 82 91 100

CounterkE-

Gambar 4.7 Grafik Sensor Deret pada sampel alkobol 5% Percobaan 4

53



c. Percobaan 5

960

940

920

900

0

C  860
-TGS 2620

•TGS 822

■MQ-3

1  10 19 28 37 46 55 64 73 82 91 100

Counler ke-

Gambar 4.8 Grafik Sensor Deret pada sampel alkohol 5% Percobaan 5

Dari S kali percobaan, didapatkan data ADC deret sensor tetbadap sampel

alkohol 5% hampir sama dalam tiap percobaan. Untuk memilih data ADC yang

digunakan pada training, dicari rata-rata data ADC tlap percobaan. Kemudian

rata-rata data ADC tiap percobaan tersebut ditambahkan dan dibagi 5. Rata-rata

tiap percobaan yang mendekati dengan rata-rata data training akan dijadikan

sebagai data ADC training imttik 5% masing-masing sensor. Berikut rata-rata data

AE}C tiap percobaan masing-masing sensor,

a. Sensor TGS 2620

1) Rata-rata Percobaan 1 : 830,22

2) Rata-rata Percobaan 2 :833,96

3) Rata-rata Percobaan 3 : 834,86

4) Rata-rata Percobaan 4 : 837,11

5) Rata-rata Percobaan 5 : 837,30

54



Rata-rata data training = {RP1+RP2+RP3+RP4+RP5) / 5

= (830,22 + 833,96 + 834,86 + 837,11 + 837,30) / 5

= 834,69

Jadi, Data ADC yang diambil untuk data training adalah data ADC dari

Percobaan 3.

b. Sensor TGS 822

1) Rata-rata Percobaan 1 : 944,14

2) Rata-rata Percobaan 2 : 944,90

3) Rata-rata Percobaan 3 : 945,44

4) Rata-rata Percobaan 4 : 947,37

5) Rata-rata Percobaan 5 : 945,90

Rata-rata data training = (RP1+RP2+RP3+RP4+RP5) / 5

= (944,14 + 944,90 + 945,44 + 947,37 + 945,90 / 5

= 945,55

Jadi, Data ADC yang diambil untuk data training adalah data ADC dari

Percobaan 3.

c. Sensor MQ-3

1) Rata-rata Percobaan 1 : 839,58

2) Rata-rata Percobaan 2 : 833,83

3) Rata-rata Percobaan 3 : 832,26

4) Rata-rata Percobaan 4 : 832,72

5) Rata-rata Percobaan 5 : 827,36
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Rata-rata data training = (RP1+RP2+RP3+RP4+RP5) / 5

= (839,58 + 833,83 + 832,26 + 832,72 + 827,36 / 5

= 833,15

Jadi, Data ADC yang diambil untuk data training adalah data ADC dari

Percobaan 2.

4.2.2 Rrapon Sensor Terhadap sampel acuan 2 (alkofaol 20%)

Sampel acuan 2 yaitu sampel alkohol 20% yang diambil seb^ai sampel

acuan untuk golongan B. Sampel didapatkan dari pencampuran alkohol mimm

(70%) dengan aquades. Untuk mendapatkan cairan alkohol 20% dipakai rumus

pengenceran sebagai berikut:

ml * vl = m2 * v2

20% * 70ml = 70% * v2

v2 = 1400/70ml = 20 ml

Keterangan:

ml = persen alkohol yang diinginkan

vl = volume alkohol yang diinginkan

ra2 = alkohol mumi (70%)

v2 - volume alkohol mumi

Jadi, untuk mendapatkan 70 ml alkohol 20% dicampurkan 20 ml alkohol mumi

(70%) dan 50 ml aquades.

Setelah alkohol 20% selesai dicampurkan, bamlah dilakukan pengambilan

data. Data ADC yang diambil yaitu 100 counter data setelah fan dihidupkan.
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Berikut grafik deret sensor pada sampel alkohol 20 % dalam 5 kali

percobaan:

a. Percobaan 1
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Gambar 4.9 Grafik Sensor Deret pada sampel alkohol 20% Percobaan 1

b. Percobaan 2

A
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C

II rn 11 IT 11

-TGS 2620

-TGS 822

-MQ-3

850

1  10 19 28 37 46 55 64 73 82 91 100

Counter Ice-

Gambar 4.10 Grafik Sensor Deret pada sampel alkohol 20% Percobaan 2
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c. Percobaan 3
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Gambar 4.11 Grafik Sensor Deret pada sampei alkohol 20% Percobaan 3

d. Percobaan 4
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Gambar 4.12 Grafik Sensor Deret pada saropel alkohol 20% Percobaan 4
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e. Percobaan S
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Gambar 4.13 Graflk Sensor Deret pada sampel alkohol 20% Percobaan 5

Dari 5 kali percobaan, didapatkan data ADC deret sensor terhadap sampel

alkohol 20% bampir sama dalam tiap percobaan. Untuk memilih data ADC yang

digitnakan pada training, dicari rata-rata data ADC tiap percobaan. Kemtidian

rata-rata data ADC tiap percobaan tersebut ditambahkan dan dibagi 5. Rata-rata

tiap percobaan yang mendekati dengan rata-rata data training akan dijadikan

sebagai data ADC training untuk 20% masing-masing sensor. Berikut rata-rata

data ADC tiap percobaan masing-masing sensor,

a. Sensor TGS 2620

1) Rata-rata Percobaan 1 : 899,15

2) Rata-rata Percobaan 2 :895,47

3) Rata-rata Percobaan 3 : 894,27

4) Rata-rata Percobaan 4 : 893,31

5) Rata-rata Percobaan 5 : 896,10

Rata-rata data (RP1+RP2+RP3+RP4+RP5) / 5

= (899,15 + 895,47 + 894,27 + 893,31 + 896,10) / 5

= 895,66
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Jadi, Data ADC yang diambil untuk data training adalah data ADC dari

Percobaan 2.

b. Sensor TGS 822

1) Rata-rata Percobaan 1 : 982,76

2) Rata-rata Percobaan 2 ; 984,11

3) Rata-rata Percobaan 3 : 982,98

4) Rata-rata Percobaan 4 : 982,80

5) Rata-rata Percobaan 5 : 983,98

Rata-rata data training - (RP1+RP2+RP3+RP4+RP5) / 5

= (982,76 + 984,11 + 982,98 + 982,80 + 983,98 / 5

= 983,326

Jadi, Data ADC yang diambil untuk data training adalah data ADC dari

Percobaan 5.

c. Sensor MQ-3

1) Rata-rata Percobaan 1 : 917,17

2) Rata-rata Percobaan 2 : 914,27

3) Rata-rata Percobaan 3 : 910,21

4) Rata-rata Percobaan 4 : 908,90

5) Rata-rata Percobaan 5 : 903,78

Rata-rata data training = (RP1+RP2+RP3+RP4+RP5) / 5

= (917,17 + 914,27 + 910,21 + 908,90 + 903,78 / 5

= 910,866

Jadi, Data ADC yang diambil untuk data training adalah data ADC dari

Percobaan 3.
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4.2.3 Respon Sensor Terhadap sampei acuan 3 (alkohol SSVo)

Sampel acuan 3 yaitu sampei alkohol 55% yang diambil sebagai sampei

acuan untuk golongan C. Sampei didapatkan dari pencampuran alkohol mumi

(70%) dengan aquades. Untuk mendapatkan cairan alkohol 55% dipakai nimus

pengenceran sebagai berikut;

ml * vl = m2 ♦ v2

55% * 70ml = 70% ♦ v2

v2 = 3850/70ml = 55 ml

Keterangan:

ml = persen alkohol yang diinginkan

vl = volume alkohol yang diinginkan

m2 = alkohol mumi (70%)

v2 = volume alkohol mumi

Jadi, untuk mendapatkan 70 ml alkohol 55% dicampurkan 55 ml alkohol

mumi (70%) dan 15 mi aquades.

Setelah alkohol 55% selesai dicampurkan, bamlah dilakukan pengambilan

data. Data ADC yang diambil yaitu 100 counter data setelah fan dihidupkan.
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Berikut grafik deret sensor pada sampel alkohol 55 % dalam 5 kali percobaan:

a. Percobaan 1
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Gambar 4.14 Grafik Sensor Deret pada sampel alkohol 55% Percobaan 1

b. Percobaan 2
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Gambar 4.15 Grafik Sensor Deret pada sampel alkohol 55% Percobaan 2
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c. Percobaan 3
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Gambar 4.16 Grafik Sensor Deret pada sampel atkohol 55% Percobaan 3

d. Percobaan 4
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Gambar 4.17 Grafik Sensor Deret pada sampel alkohol 55% Percobaan 4
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e. Percobaan 5
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Gambar 4.18 Grafik Sensor Deret pada sampel alkohol 55% Percobaan 5

Dari 5 kali i>eFcobaan, didapatkan data ADC deret sensor terhadap sampel

alkohol 55% hampir sama dalam tiap percobaan. Untuk memilih data AE)C yang

digiinakan pada training, dicari rata-rata data ADC tiap percobaan. Kemudian

rata-rata data ADC tiap percoban tersebut ditambahkan dan dibagi 5. Rata-rata

tiap percobaan yang mendekati dengan rata-rata data training akan dijadikan

sebagai data ADC training untuk 55% masing-masing sensor. Berikut rata-rata

data ADC tiap percobaan masing-masing sensor,

a. Sensor TGS 2620

1) Rata-rata Percobaan 1 :935,24

2) Rata-rata Percobaan 2 :934,09

3) Rata-rata Percobaan 3 : 932,20

4) Rata-rata Percobaan 4 : 931,92

5) Rata-rata Percobaan 5 : 932,08
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Rata-rata data training = (RP1+RP2+RP3+RP4+RP5) / 5

= (935,24 + 934,09 + 932,20 + 931,92 + 932,08) / 5

= 933,106

Jadi, Data ADC yang diambil untuk data training adalah data ADC dan

Percobaan 3.

b. Sensor TGS 822

1) Rata-rata Percobaan 1 : 992,41

2) Rata-rata Percobaan 2 ; 995,37

3) Rata-rata Percobaan 3 : 995,55

4) Rata-rata Percobaan 4 : 995,42

5) Rata-rata Percobaan 5 : 996,27

Rata-rata data training = (RP1+RP2+RP3+RP4+RP5) / 5

= (992,41 + 995,37 + 995,55 + 995,42 + 996,27) 15

= 995,004

Jadi, Data ADC yang diambil untuk data training adalah data ADC dan

Percobaan 2.

c. Sensor MQ-3

1) Rata-rata Percobaan 1 : 942,95

2) Rata-rata Percobaan 2 : 938,79

3) Rata-rata Percobaan 3 : 940,95

4) Rata-rata Percobaan 4 : 939,95

5) Rata-rata Percobaan 5 : 938,10
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Rata-rata data training = (RP1+RP2+RP3+RP4+RP5) / 5

= (942,95 + 938,79 + 940,95 + 939,95 + 938,10 / 5

= 940,148

Jadi, data ADC yang diambil untuk data training adalah data ADC dari

Percobaan 3.

4.3 Pengujian Sistem Forward-Oniy Counterpropagation

Penelitian tugas akhir ini mengggunakan jaringan syaraf tiruan metode

forward-only counterpropagation dengan 3 input, 6 hidden layer, dan 4 otitput.

Input berasal dari data ADC ke-3 sensor yaitu sensor TGS 2620 untuk input 1,

sensor TGS 822 untuk input 2 dan sensor MQ-3 untuk input 3.

a. Input 1 /Sensor TGS 2620 terdiri dari

1) 100 sampling data ADC alkohol 5% (percobaan ke-3)

2) 100 sampling data ADC alkohol 20% (percobaan ke-2)

3) 100 sampling data ADC alkohol 55% (percobaan ke-3)

4) 100 sampling data ADC non alkohol/udara bebas.

b. Input 2/Sensor TGS 822 terdiri dari:

1) 100 sampling data ADC alkohol 5% (percobaan ke-3)

2) 100 sampling data ADC alkohol 20% (percobaan ke-5)

3) 100 sampling data ADC alkohol 55% (percobaan ke-2)

4) 100 sampling data ADC non alkohol/udara bebas.

c. Input 3/Sensor MQ-3 terdiri dari

1) 100 sampling data ADC alkohol 5% (percobaan ke-2)

2) 100 sampling data ADC alkohol 20% (percobaan ke-3)

3) 100 sampling data ADC alkohol 55% (percobaan ke-3)
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4) 100 sampling data ADC non alkohol/udara bebas.

Jadi, sampling data ADC nantinya beijumlah 400 data untuk masing-masing

sensor. Urutan data ADC yang di training disusun menjadi;

1. Data ADC 0-99 yaitu Non alkohol/Udara bebas (100 sampling).

2. Data ADC 100-199 yaitu Golongan A/5% (100 sampling).

3. Data ADC 200-299 yaitu Golongan B/20% (100 sampling).

4. Data ADC 300-399 yaitu Golongan C/55% (100 sampling).

Data ADC yang beijumlah 400 inilah yang akan di training menjadi bobot

forward-only counterpropagation.

Setelah didapat data ADC yang akan di training, maka selanjutnya yaitu

tahap training. Sebelumnya, di set target untuk masing-masing output. Berikut

target pada output bobot:

Tabel 4.2 Penetapan tai^et output bobot

Golongan Target Golongan Target

Non-alkohol 1000 B 00 10

A 0 100 C 000 1

Tahap training dilakukan dan mendapatkan ni ai bobot dari tiap sampling

data ADC.

4.4 Uji Identifikasi

Proses uji identifikasi dilakukan pada sampel titik acuan golongan A (5%),

golongan B (20%), golongan C (55%) dan sampel yang bukan titik acuan. Sampel

yai^ bukan titik acuan yaitu minuman yai^ beralkohol dan tidak beralkohol. Jika

data ADC yang diidentifikasi sesuai dengan bobot yang telah ditetapkan, maka
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program akan menampilkan basil dari identifikasi tersebut dalam bentuk keluaran

golongan A,B,C ataupun non alkohol.

Untuk melakukan proses identifikasi, ada beberapa prosedur yang harus

dilakukan agar proses ini beijalan dengan baik, yaitu :

1. Cairan alkohol dan rangkaian alat sensor disiapkan.

2. Rangkaian sensor yang telah terhubung dengan arduino dan ke Personal

komputer.

3. Software dijalankan.

4. Pengujian dilakukan dengan pemanasan terhadap ketiga sensor terlebih

dahiUu, kira-kira 5-8 menit. Tekan tombo! Start pada program dan ambil

ADC sebanyak 100 counter setelah fan dihidupkan. Proses

identifikasi ini dilakukan sebanyak 5 kali percobaan.

4.S.1 Uji Identifikasi pada sampel acuao

Penelltian ini menggunakan 3 sampel acuan.yaitu sampel acuan golongan

A (alkohol 5%), sampel acuan golongan B (alkohol 20%) dan sampel acuan

golongan C (55%). Berikut uji identifikasinya masing-masing 5 kali percobaan :
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a. Sampel alkohol 5%

Berikut tampiian program identifikasi sampel alkohol 5% untuk percobaan 1:
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Gambar4.19 Identiflkasi Sampel Alkohol 5% untuk Percobaan 1

Tabel 43 Tabel Identifikasi sampel alkohol 5%

p

Rata-rata data ADC

Target (Y) Output daii Output yang
TGS
2620

TGS
822

MQ-
3

program diharapkan

1 822.3 951.5 788.9
¥1=0.0040 ¥2=0.9973
¥3=0.0023 ¥4=0.0005

Golongan A Golongan A

2 825.9 954.3 795
¥1=0.0014 ¥2=0.9957
¥3=0.0050 ¥4=0.0022

Golongan A Golongan A

3 825.5 953 794.4
¥1=0.0014 ¥2=0.9957
¥3=0.0050 ¥4=0.0022 Golongan A Golongan A

4 825.9 953.8 797
¥1=0.0014 ¥2=0.9957
¥3=0.0050 ¥4=0.0022

Golongan A Golongan A

5 822.8 952.4 791.8
¥1=0.0040 ¥2=0.9973
¥3=0.0023 ¥4=0.0005

Golongan A Golongan A

Tingkat Keberhasllan Identifikasi adalah 100%
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Dari 5 kali percobaan identifikasi dengan menggunakan sampel alkohol

5% , menghasilkan 5 keputusan yang sesuai dengan hasil yang diharapkan, maka

tingkat keberhasilan pada sampel alkohol 5% adalah 100%.

b. Sampel alkohol 20%

Berikut tampilan program identifikasi sampel alkohol 20% untuk percobaan 1:
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Gambar 4.20 identifikasi Sampel Alkohol 20% untuk Percobaan 1
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Tabel 4.4 Tabel Identiflkasi sampel alkohol 20%

1)

Rata-rata data ADC

Taiget(Y)
Output dari Output yang

r

TGS

2620

TGS

822

MQ-

3

program diharapkan

i 893.8 986.1 907.1
Y 1=0.0036 ¥2=0.0015

¥3=0.9997 ¥4=0.0032
Golongan B Golongan B

2 894.4 986.6 901.4
¥1=0.0036 ¥2=0.0015

¥3=0.9997 ¥4=0.0032
Golongan B Golongan B

3 893.7 986.7 902.8
¥1=0.0036 ¥2=0.0015

¥3=0.9997 ¥4=0.0032
Golongan B Golongan B

4 895.3 987 900
¥1=0.0036 ¥2=0.0015

¥3=0.9997 ¥4=0.0032
Golongan B Golongan B

5 892 984.7 897.5
¥1=0.0043 ¥2=0.0028

¥3=0.9961 ¥4=0.0003
Golongan B Golongan B

Tingkat Keberhasilan Identiflkasi adalah 100%

Dari 5 kali percobaan identlfikasi dengan menggunakan sampel alkohol

20%, menghasilkan 5 keputusan yang sesual dengan basil yang diharapkan, maka

tingkat keberhasilan pada sampel alkohol 20% adalah 100%.
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c. Sampel alkohol 55%

Berikut tampilan program identifikasi sampet alkohol 55% untuk percobaan 1:
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Gambar 4.21 Identifikasi Sampel Alkohol 55% untuk Percobaan 1

Tabel 4.5 Tabel Identifikasi sampel alkohol 55%

p

Rata-rata data ADC

Target (Y) Output dari Output yang
TGS
2620

TGS
822

MO-
3

program diharapkan

1 927.4 992.5 936.6
¥1=0.0001 ¥2=0.0033
¥3=0.0024 ¥4=0.9966

Golongan C Golongan C

2 931.8 997.4 937.8
¥1=0.0030 ¥2=0.0049
¥3=0.0006 ¥4=0.9949

Golongan C Golongan C

3 925.9 995.4 933.6
¥1=0.0001 ¥2=0.0033
¥3=0.0024 ¥4=0.9966

Golongan C Golongan C

4 926.2 997 935.2
¥1=0.0001 ¥2=0.0033
¥3=0.0024 ¥4=0.9966

Golongan C Golongan C

5 916.9 994.6 937.6
¥1=0.0041 ¥2=0.0031
¥3=0.0003 ¥4=0.9956

Golongan C Golongan C

Tingkat KeberhasUaa Identilikasi adalah l(M)%
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Dari 5 kaii percobaan identifikasi dengan menggunakan sampel alkohol

55% , menghastlkan 5 keputusan yang sesuai dengan basil yang diharapkan. maka

tingkat keberhasilan pada sampel alkohol 55% adalah 100%.

Uji Identifikasi bakan sampel acuan

Identiflkasi selain sampel acuan dilakukan pada minuman berakoho! dan

pada alkohol yang telah diracik menggunakan rumus pengenceran seperti sampel

ariian ;

a. Bir Bintang (kadar alkohol tertulis 4,7%)

Berikut tampilan program identiflkasi minuman bir bintang untuk percobaan I :
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00012 -41x24
QOM -^1424
ooop -41&21
QQ046 ■4I&22
QQCC2 -^722
ooolo -idioTi

OQOa
OOBI
ocoa
Qi3ICS
000)

-4524)00033
H62 3)000t1
•^23)00039
H322|OaCCO
h452I|0CCS

00005 -41034)0009
CL0042 «4lt.34)UID4B
00043 -•41229)00013
O0O45 ••4(02410 009
OOM ■^424)00012
OQB33 i-ftOXIlQIlIlO
oocm i^62XQan9
00051 wfi 72210 CD«
00042 <<1103 31092}

Gambar 4.22 Identifikasi bir bintang nntuk Percobaan 1
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Tabel 4.6 Tabel Identiflkasi bir bintang

p

Rata-rata data ADC

Target (Y)
Output dari
program

Output yang
diharapkanTGS

2620

TGS

822

MQ-

3

1 847.6 939.4 808.8
¥1=0.0039 ¥2=0.9994

¥3=0.0039 ¥4=0.0003
Golongan A Golongan A

2 851.2 938.1 809.4
¥1=0.0039 ¥2=0.9994

¥3=0.0039 ¥4=0.0003
Golongan A Golongan A

3 853.7 942.2 8)1.1
¥1=0.0039 ¥2=0.9994

¥3=0.0039 ¥4=0.0003
Golongan A Golongan A

4 851 937.5 803.5
¥1=0.0039 ¥2=0.9994

¥3=0.0039 ¥4=0.0003
Golongan A Golongan A

5 853.4 937.6 806.7
¥1=0.0039 ¥2=0.9994

¥3=0.0039 ¥4=0.0003
Golongan A Golongan A

Tingkat Keberhasllan Identifikasi adalah 100%

Dari 5 kali percobaan identifikasi deDgan menggunakan sampel mlniiman

bir bintang , menghasilkan 5 keputusan yang sesuai dengan basil yang dihar^kan.

maka tingkat keberhasitan pada sampel minuman bintang adalah 100%.

74



b. An^ur merah SWC brothers (kadar alkohol tertulis 14,7%)

Berikut tampilan program identifikasi anggur merab swc brothers untuk

percobaan 1 :

(QS&OOGO
itieoocD
mffiOdiD

[3tS&(D30
11] 8&0000
[5188.0000
[ElOB0000
[TIOTODOO
piaoooo
18109.0000
10) 88 [no
111810000
112)880000
[13] MOID
141880000
16|»OQOO
nOI971X00
117)87 0000

119)880000
[28070000
171108QCCD

TBS 922 koa

0)700000 A c 710000

1)75.0000 1 72 00DO

Z)77(1]DD 7 72 0DDO

3)75 0000 272QD0D

4) Tscnn 4 710000

5] 75am 5710000

^77am E 77 am

^710000 7)71 am
8)72 0000 s 71 OOOQ

9)79 0QOD (1)7) 0000
iq75[IXD tqTlOXD
11)73 0000 11)750000
12)750000 12)710000
13) 58am isoQim

14)750000 14)720000
19)68 0000 :i8)72am
;i6) 74 am 116)710000

117)77 8000 117)71.8000
[19 620000 [10)71 0000
(19750000 (19)730000
13876am [39730000
121)740000 " mmaooo

AbmIEbwOOOS

[9103

ni Yi-ooott ftamn ymoi

T«^C2 Y1.0 tTS YSl Y4J1

Qotoogan B

mP

fmConArt |io

(5l '

DsOTdEpoeb

Oa^Ena |ci5oi

Weight Aftef Training

^1Q)88IIDD
.<ip.sc^9aaK0
k^TJIQeOCOXi
■<3711)000000
-44,10)00000
-45.4.0)880000
•483 0)880000
•47J.Q910000
HOiOlBSOOn)
•<91 oiaaaxx
-4io4qe80C03
-4114(9890000
-4120qffiOODD
•41343)84.0000
•414,40)88 0000
i41SI0)8&0[IID
•41&3 0)B7GDOO
•417 2(987 0000
•413 3 01880000

•rflAIITBOOa H»S.2)720DDCU——4»D.5]as976
.42J1 ^0000 >42.32 72 0000 n(2Dja3963
.43Z1 75 0000 >43X2 72 OOOCW—<3 0.2109958
•44,1175 0000 Hr.l2) 72 OOOD-—j4 01)09985
•4541 75 (HDD 45.47) 71 am—-*<50 4)03867
•453.1 77 0000 .46J2]72aD00——*(6010 9969
•47,3,1 71 am .4732 71 flOCC i«(702) 09853
.4eZ1 720CDD ■4822)710000 ii[802)Q9857
,491 11730)00 49,1,7)73 0000—^*(90.1}(LB73
•410 4 1175 0000 »41042)nOOOO u^QUi 01
•411,41)73 0000 •411.*2)75«ata——•(firai 01
•412 0.1)76 0000 H12A2) Tznnv—^12 00 Q'
•4134 1)580000 oriMilSOm.'—*(13.04 Ql
•414,41)7500)0 ajlM^Tggm U<4HJ4 0!
«4i5n]68am 1415121720000—*4i5J.i O'
•4163 1] Hcm 141622)72ODCC ii416XI.^0'
I4l7i.n7700ai .<1722)51 0000—*<17C2]0'
f41831l8aoaX •41832)71 OQQD——mTIOOSI 0

09

w«Il,1
*4115]32.1,3]

}T2
••44.1.1
*(6,14
••4613
*(7.12
1148.13
*49.1.1

993
09953
Q9399
09993
099S3
039S3
099M
09953
D9E2

00029 *(02.1)(LOOK
am* mf\2S\(liB22
0(XC3 *(LZ3)00024
00034 *E23cL0oe
0 0049 *(4X1)110020
00017 w46Z4}Q0046
0 0316 ••46^00035
OOCei «47X400001

.COOS *(0X2100029
, . ocoa?
*(10,)4)00023 ••^02,4]
*411.14)00006 *4lU4
-412,1(3)00074 11412X0
•413,1.4) QOOl2 *<132.4
*<14 1.4)00048 *()42.4
•41S1.1]0.aD7 •«<15XI
•41612)00048 «4t823
*417.12)0027 w4ir.^
*<1913)00010 *<182 31

•402.11 OOQS
•412,91)0026
«e(2XX00Q2B
•432.^1)0028
•44X1)00033
•413,4)013036
•46X3)OOOC
•4723)00039
■482 2100030
•413.1] 1)0032

00005 .41024)00009
OOW *01.34)00040
OOD49 MIUAOOOIS
QOKS «41)3.^QGaB
0QD49 1414X4)00012
QOrn •419X1)000163622)00019

722)00019
«M<183 310(IB3

QOOTl
OOC61
00042

Gambar 4.23 Identifikasi Anggur Merah Swc Brothers Percobaan 1
Tabel 4.7 Tabel Identifikasi Anggur merah SWC brothers

n

Rata-rata data ADC
Target (Y) Output dari Output yang

F
TGS
2620

TGS
822

MQ-
3

pro^am diharapkan

1 902.8 986.2 910.3
Yl=0.0048 Y2=0.0031
Y3=0.9995 Y4=0.0040

Golongan B Golongan B

2 906.8 986.3 911.5
Y 1=0.0020 Y2=0.0034
Y3=0.9953 Y4=0.0043

Golongan B Golongan B

3 904.1 985.7 913.2
YI =0.0020 Y2=0.0034
Y3=0.9953 Y4=0.0043

Golongan B Golongan B

4 907.7 986.5 917.7
Y 1=0.0042 Y2=0.0049
Y3=0.9975 Y4=0.0050

Golongan B Golongan B

5 905.1 985 910
Yl=0.0048 Y2=0.0031
Y3=0.9995 Y4=0.0040

Golongan B Golongan B

Tingkat Keberhasilan Identifikasi adalah 100%
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Dari 5 kali percobaan identifikasi dengan menggunakan sampel minuman

anggur merah swc brothers, menghasilkan 5 keputusan yang sesuai dengan hasil

yang diharapkan, maka tingkat keberhasilan pada sampel minuman anggur merah

swc brothers adalah 100%.

c. Green Sands (kadar alkohol tertulis non alkohol)

Berikut tampilan program identifikasi green sands untuk percobaan 1 :

113 822tasas20

OIBflODD
ijasooB
aasooD
nmmB
4]88(1E)(1I
^88CD0a
8)090000
7|9i nm
SIBODOO
818900(0
10)090000

nieooQO
2\mtm

rtq 990000
hsi870000!in^QQQD
18)890000
19)89000)
ES)870000
BDSODCD

97ZODS
I172CIB0
3 7? COD
372 000
Ij 720000
371 OQDD

37^0000
371 0000
371001
371GOB
KQ/IOOCD

luncoc
71720000
3)680000
r4|720DOO
l5j7200(D

IQ 720QCD
mSKBCD
181710000
18|72(900
20)710000
tiitqudd

PIT^inD *
niTiOOOO
9)77 0110
nnOQDD
)4)7S0a(D
fl TSOOOO
16)770)00
17)710000
fSITZOIEl
[9)7900)0
no) >^00)0
hi TIOODO
n2i7t>aaio
)i3)9eaaio
p4j TSOCOD
iiqcaoDCD

674QIS0
77(BOD
690000

nS)79.C(03
PO)79000
^I74 0D(D

ta^Pt Y1A9B> V20(»i7 TMOOS mflW

T«W|S VI I V20 no V4<0

Qolonaan Non AJkohol

kdwanLH ps

1o*CmM fio

UK

DeandSpo* |b

CNaaadEm hoffn

Wei^t Atter Trairwig

140.1oBatno
AflSOSOCO)
•4734 9ft OCCQ
ma2Aa(ax

1454(7 880)00
^sanaoQDO

,47 9.0)91 om
49.24eClilJ
MnviOxD
■tfioi.tneeciTD
•411 4.0)83(XCID
«r7iu3HOGOO
•413.4494 0000
•414.4490)00

•416.30)87 Cim
•41724^0000
•4183a&.aCIDQ

l"SniD wfl.iamam—^01|0»1 -4DH)50O9 MMUm ""^33jQOB' 760000 •41 sa7?fln^»i iiitf 0409P6 ••411400014 ••^Z90C0?3 h<135)0^
770)00 -(13472000)—«Ci)4Q9963 -4113100ro:» -4223)0aiW --tt^OOCT
TSOOCD -02472.0000 ■43040 99g -413 21(10034 -43iZlQ1W9

-«41 > 190)00 ■44.i472oap »4'OMQ9aa5 -4«i ijocDrt -4*.2.iioaiai-(541 ffi CDOD -(5,44 7^ 0000—-450MOW .-(SiyflOTI? -452.*tO(I» *^^5™
-4ft3l 77 020 ^giaTaOOOO <45JH09S69 -462.3)06^
.4731 ncnoo •47,34710000——47i)4038S3 -47.1.3)00^ -47.2Jiaoooi
-02.1172011) -024710300—i4B0409857 -48.12)00035 -«(82?)ft()Q9 -46 340000St mSS 35o.nQ«79 -4911)000-7 -412110®-?! . — —» . nMvi ^ip p ainaa-^ _diAi tintMm ..fliJin^lin ̂ TK 34TbOODD nfflTO--..—-410 0 4109983 -410-4)Q>2

71(3000 •41I.G
TSQDCO
SaO(9 -(13.42
79(200 <414.42
aOOCD -(1512

.1-|ft®?9 •4102.4]0 DDCE -41034)1016
BDCro 1411.04108353 «4111.4|anKIB -411.2410 0042 h41U4)Q^ftlW) iMH.m uww ^11 "'DrrrTi
720000—-4120409939 «il21.0) Q0(S4 -4122J1)0 0OC9 -41^30)0(015
a mo—^•4130.4109383 -41914100012 -41324|0Q04S •4132.410^
jiflfDO ■ftlTlll09969 «1 4)00D<8 -41-Z-l00045 -41424)0

MiMU -1,3 1,^720001——415 01109363 -4151.1100007 «4l52.1)00ra74010) Iiiiji '"-fflii ii(]fniinnni -^6,121000(6 •41022)0^ ^622100^
77(3001 <i".-)Trrim i(ri7)uir^ -417,1^00022 «4>72^a®5<-fiBian oac mdieailosasg •dioi loono •ciio2Jiq®i2 -^iiaooss

Gambar 4.24 Identifikasi Greens Sands untuk Percobaan 1
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Tabei 4.8 Tabel Identifikasi Green Sands

p

Rata-rata data ADC

Target (Y)
Output dari
program

Output yang
diharapkanTGS

2620

TGS

822

MQ-

3

1 160.8 130.6 149.2
Y 1=0.9951 Y2=0.0047

Y3=0.0025 Y4=0.0048
Non-Alkohol Non-Alkohol

2 148.7 129.5 136.6
Y 1=0.9951 Y2=0.0047

Y3=0.0025 Y4=0.0048
Non-Alkohol Non-Alkohol

3 148.3 129.9 130.3
Y 1=0.9951 Y2=0.0047

Y3=0.0025 Y4=0.0048
Non-Alkohol Non-Alkohol

4 146.8 126.6 127.2
Y 1=0.9951 Y2=0.0047

Y3=0.0025 Y4=0.0048
Non-Alkohol Non-Alkohol

5 143.4 126.8 123.1
Y 1=0.9951 Y2=0.0047

Y3=0.0025 Y4=0.0048
Non-Alkohol Non-Alkohol

Tingkat Keberhasilan Identifikasi adalah 100%

Dari 5 kali percobaan identifikasi dengan menggiinakan sampel minuman

Green Sands, menghasilkan 5 keputusan yang sesuai dengan hasil yang

diharapkan, maka tingkat keberhasilan pada sampel minuman Green Sands adalah

100%.
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d. AlkohollO%

Berikut tampilan program identifikasi alkohol 10% untuk percobaan 1

Tagil{!> V1:60M Y2(L0919 TSOaS YMOBR

T^EB V1i)V20Y21 V40

QolongsT B

fUTitMXB
T17BOOOO
770000

ITITUIIIIO
MTSOQCD

rTIOOCD
77 nm

^71 HJDO
720000

BlTaODOD

RTz.nm

172000

720Dm
71 aaoD

72QQQ0
17]71 DIED91 jm
in 71 0000
tsinoBo

anomnoooo
10000

TBOOD
9 am

750000
aom
7IQQQD

77 0D0D
BSOOOD

7V0000
icmo
740110

mODDO
TmCMK KQ?| 720011pae&QDQD

31SBamHnm
«72oan

SacMbaqlB

nOTZOOQOrtapom
11715) am OaMlEpiidi M1)7^870000
0171 oomnagtoDOD
10000nno&ooQO DaiMC'n ttOOOl
Tioim130670000
700000TtlBBODQD

Weight After Training

MEomeom

><l2D|99inD
musa aom
-<X2.a| BOOOQO
HoneooQo
•^4qQBGmi
vHssnoecoD
'•f? )q91 ORD
«e<ozj)iamo
wOlQISSOOaD

t<)0.4 0|9BOOOO
wflTA^BSOOCD
wi^20.o\ m noQDal3.4i)164 0aci0
|«4Ot0BQaD0

t4l51 OlOBOODD
. i4)6 JiJj07 0000
^<17201070000
I«^030ie6am

MD.11
-015,1

tdl9.)
f^UI
1^4.1 )
-<541
MB 3.1

M7 31

HB'1
1

M1041

•417A1J141
4 4.)

>415)1

>416 3.1

•417,21
•410 31

nvODQD
76.0X0

770000
750000
75QQ0D

75 009

7700CCI
71 ODCE

72(000

7<)CmD
T&OOOD
730000

760000
5B0GDD

750000
GBOm

74am
77 0000
63am

MD.121720000 iifffmil09891
mfiJUl 720000 -MlMa9976
>42321720000 »r<7,nT|aaeo
•4322172allW->-<^«410i|0aaSB
^4,(̂  720000 ii4«Al129905
•45.42171 am-— ^09967
e4622|720ami !■«,0,10963
M7 9a 71 «0D iK7A3|0»3
«482a 71 am—
•49.1a 70 am imsQ-ii09979
Ml0,4a
M1142
-4120a
-4194i
M14.4Z
•41512

nemo—^00.41<19983
75 0000 iM1iJ.4)699S3
72OCO^—Ml 0

aoa^.e. >Mi3A4109993
720000 ir<T4il4)099e9
72000—•M1501109903

Mieza 72 OOOB I <160 310 9904
Ml72a51 omo ' >M17Ja0 3^
-jiBjaTiocoD iijiajjaogg

•Momoacs •M02,iiooaE
■M1.1,5)O0O14 1*025100023
■eC.I^OCDZa if«a2aoaD24•^.ia0CO34 M<32a0O)M341 1100049 ««4421|0Qa?0

M.I|Qt017 00046
«ic46.ia0 0016 ■^0-240005
•M7Uj0O8ZT •M7,23]0QDm
-dai2ioooz ■MBzaoflss
-M31 1)00047 «MBZI|OQOI7

•Ml0,1,410am |M10^4|OQ005
iMiMMoam tM>ii.4|(iao<7S2iaQ0D74 >MI2.2a00049

3.1.410 0017 -MI0-24|QCEM9au I 4100046 *414 2.4)00045
151.1 0OQD7 iM15211QaD9

•MlB.iaaOMe •M1&23)0[D31
iMi7.)aoac2 -417^00051
f^lBiaOOJlO •*4162301342

■MD
•Ml

,3.1|0aiS
oaCB'3.51

•M7.3J
«M3,32

>M534;
•MO 32
•M722
•-4022
•MSJ.I

00026

00033
0QO36
00043

.00039
iDOUO
QC032

«ori92.4|oo)m
•Mil 34IQ0O4O<Mi^3.ojocicn5
*41324)00000
■M1434]OOCn2a 521)00016

6.3^ 00019
•M172a00049
«Ml633lOQaZ3

Gambar 4.25 Identifikasi Alkohol 10% untuk Percobaan 1

Tabel 4.9 Tabel Identifikasi Alkohol 10%

Rata-rata data ADC
Target (Y)

Output dari Output yang
r

TGS
2620

TGS
822

MQ-
3

program diharapkan

1 866.8 975.6 879.9
Vl=0.0046 ¥2=0.0013
¥3=0.9995 ¥4=0.0041

Golongan B Golongan B

2 866.3 976.8 876.1
¥1=0.0046 ¥2=0.0013
¥3=0.9995 ¥4=0.0041

Golongan B Golongan B

3 864.4 973.8 871.4
¥1=0.0046 ¥2=0.0013
¥3=0.9995 ¥4=0.0041

Golongan B Golongan B

4 862.1 972.9 868
¥1=0.0046 ¥2=0.0013
¥3=0.9995 ¥4=0.0041

Golongan B Golongan B

5 864.5 977.1 871
¥1=0.0046 ¥2=0.0013
¥3=0.9995 ¥4=0.0041

Golongan B Golongan B

Tingkat Keberhasilan IdentiGkasi adalab 100%
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Dari S kali percobaan identiflkasi dengan menggunakan sampel aikohol

10%, menghasilkan 5 keputusan yang sesuai dengan hasil yang diharapkan, maka

tingkat keberhasilan pada sampel aikohol 10% adalah 100%.

e. Aikohol murni 70%

Berikut tampiian program identifUcasi aikohol 70% untuk percobaan 1 :

nftim
niTKnu
8776001
75609

n 751119

n^OCDD
77 0000
71 0000
72(1100

790000
Q75a0(9
nnnooB

071760000
pXSaiXlDD
^noooD
9GB0DI9
74 0DQD

77 0000
mnriT

SQQOCB
75000}

1^174009

72QBE
72BOP

720000
720PBP
77 n9

71 0000
73 00CD

710000
71 DDQD

I9I7XOOCO
110(73 019

^009

72 00CD
MQDDD

72090
77(119

72Q0CD
6l(Dl9
n (EDO

nooco
71(119

TQQQQD

irnmnn

not^onov*)

GotonoBnC

660060
BOB

S
61660000
7(91 0000
SBOOID

laBBOODO

t»66oaoo latCMMl ̂
PIMODOD

(14160000
(1960000
16160000

(17160000 0«M2svii fa
(16160019
11960000
ia(60QCII

^10)6019
l«4l 3.0160001

166(TOO

IHUQ 60D01f
1 q 6006

'«4^4q6an)
<«63q6{EC0

•482q6ono
.*43 (qfficnnD

Hio.'qBonxi
'■fit iqsuuoi
•4i2nq6an
■4i34q60oq>
•4i«4a6QDOO
•4i5iq6aDi9
KlUjIVOOOO
Mfi/zqarcm
«rfl6U8MOUO

H0n|75CEU0
^0000

■C2l|77()lin
-<ui|7saaoo
^411(750000
^41(^0000
-631(77009
fH? 21(71 0000
-6211720(90
-611(790000

Wqa^ Aftqr TrwiAg
«61 a rinm ' mjc o.i|o ^ 11 f ooctn"-«*ziiuom
i^HJ|720l)IDi iii i -4103(09975 «4113|00(nt -14123100173 w41A5|QaEt

a (04 1
(I 4 1

^(201
-(114 1
^4.4 1
-^51 1
^1621
i<l721
^1631

^0000
73919
15QB0

746000
77090
60000

721900 <nil3|09EP
Miin Tanowi ,hoao aaso^131720000 I jlPile6965
■fTi'TiiiB iiTiff'jmr
.<03.717Zflnir ifMoaae
*47 3,4 71 oooo—W7 0 qfl963
fl^T"111W ^njlTT"

«qi.1^|73aOBl 1(1.01(09979
^1Q42] 720000—-^1(104]0 9883
■411 4.2 reOODD——<11A4 0aSS3
■4110372ftO0 I [1LDflfl9999
-(liiZIBimi i(11fl4069D314 42}720600—^4 a409969

IS 12 72090—^^301iaa3
622726800—^^6OaO990)a 172251 (W9 iii4l7 02flBP

163271 nm I ^I60J099B

-421 20QB3 HUqoca?4 <^33)00036aVJilim* ■^3201949 -43228006
IMIOdMS ^2(100070 a^ilBOqiS

•C(S14|U1917 -4524100046 ««4S34|0(|D6
-461200014 i46^.qOOS9 «63J|00IU337T2Q(D.n -472200101 -4722890

1120009 «632G0II9 ^6320009
I-6.11(00847 -492110067 -492110110?

■4IUI.4all 14
121031314
1414
isn

^61J
■41712
-416131

00DZ3 H^024|QaDS -4(824]0009
OBOE -41134IQC042 <4I124 0(M
Q0B4 -^^ZfljoaMS -^23900019
00012 f41324|QCIM9 -^ISZ^QOOOO
OM -41424 OOMS -4142^ 00012
Qinr f^sriiooEB «<iS3i|ovi6
0006 -41621100(01 ^623)06019
QOIB -417220091 -417220030
00010 -4162280042 «tf«3JQ00Z3

Gambar 426 Identifikasi Aikohol 70% untuk Percobaan 1
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Tabel 4.10 Tabel Identifikasi Alkobol 70%

p

Rata-rata data ADC

Target (Y)
Output dari
program

Output yang
diharapkan

TGS

2620

TGS

822

MQ-

3

1 939.8 991.8 950.8
VI =0.0002 ¥2=0.0044

¥3=0.0004 ¥4=0.9998
Golongan C Golongan C

2 936.5 998.8 950.9
¥1=0.0002 ¥2=0.0044

¥3=0.0004 ¥4=0.9998
Golongan C Golongan C

3 928.8 998.2 947.9
¥1=0.0029 ¥2=0.0014

¥3=0.0050 ¥4=0.9996
Golongan C Golongan C

A 922.1 998.9 944.7
¥1=0.0013 ¥2=0.0007

¥3=0.0040 ¥4=0.9964
Golongan C Golongan C

5 931.7 999.9 946.9
¥1=0.0007 ¥2=0.0005

¥3=0,0018 ¥4=0.9994
Golongan C Golongan C

Tingkat Keberhasilan Identifikasi adalah 100%

Dari S kali percobaan identifikasi dengan menggunakan sampel alkohol

70%, menghasilkan 5 keputusan yang sesuai dengan hasil yang diharapkan, maka

tingkat keberhasilan pada sampei alkohol 70% adalah 100%.
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f. Alkohol6%

Berikut tampilan program identifikasi alkohol 6% untuk percobaan 1 :

T6SS12

meinD
DiaaoDo
latttDDD

MBeoDoa

BSQEDD

fl CDDD
■moDoo

eaxm

iiiiaoDOO
sacEdi
MQOQO

nitaoDCD

neFODOO

nsisaxn

TI]«OD[D
1)760000
;2|77jinD
9|;uiooo
llTUniD
ST&OCOO
^770000

^71 0000
Q7ZODOO
9|7aOD(D
1017S00Q0
11171000
12I7EQI1D

3)560000
4j rnoom
S68QIXID
6^710000
inr7DiH]
I81G9QOQO
l9|7^aiD
S!) 76.000

71I74QI11I

QT^OCDD
1)711X01
QTZOn)
J172QD0G
II73GOOD
9 71000
971000
7)71 0000
flTI QDO
QTlQOOa
10171 0000

nooQO
77atD
oooo
72 ODD
720000
720D00
SIQQQD
71 OOQO
710OD
730000
70GDDD

AiftitfEagr OOnZB

1(1^ Yi aopu namt vmoos Ycatea
Yii^lQ n 0Y21 VM V*fl

GolonganA

WiwlA jo, 05

TmrnCmwUft [io~
SnnMeLR |al
O—rffptiTi^

pom

W«lght After Training
S 113109(010

5.I3I09CD0P
-cJx^aaooDD
•432^n as QQDD
^luiB&axo
f45.4il|e800QD
,f#3D|690000
iNr.313|9l (EDO
,««i,oia9cmD
fO.I^DSCCKI
•^ai^ilsacDDo
atflUOieCDDO
^12 oil] BaocooSlIOinOODD

tiiqosQCioo
tC^IJUSODOO
I<15.30167 OQCB
017.101970000
mHB aoiaooD

<4D.I,l|76dD0D
<<lSli760000
•42^.1)77 0000
«*l3l1)75nXD
H41 1)750000
•454.11750000
•(U.1177 0000
•47JI|71(in)
•4ezi|/7CIU)
•41111/31X00
«(104.l
■411 II
HITJ.I
••na.ii
Hill 1
HI5,11
HI931
H17J1
H10JI

750000
730100
750000
50OQ0D
750003
BBOW
710000

: 77(1100

HftiZjTiaflD ■ ■■■■Hn.oijQasei
HI5^ 720000 iHl Q 6376
•CUD 7100111—^253 099B3
H3Z2) 720000—3352105956
Hl.lZ)72(10) ' l|069B5
H5.42t7l 0000—«4904109967
HUZj 720000 iiC<6J32l09969
H732171 oodk—^H70 aaw
HOZ^ 71 IWOO iijOJJ0 9)67
H91 73moo——iH9fl1) 99979

HI04730000—WflOAl
HIUHTSffllTI 1(110*
H1102) 720DB) iH170i3
Hl3l2)a0000 'H130 4
HI4.4^ 72onm i^iifl.ia 15.12172DOm >H15J3.1

TZOnm I rf8J.?
H17Z7151 (BOD —07112
H1BJ2171 Cefr—H1BD

Q9

0

•HO 1.1)0 0029 «40Z1]aOOIE
«4it^Qom« •c024aaaz3
«Hl32ia0013 «H22.a|00021
iH3.l2}aOlO* •c022)(LaD49•HO 1)00149 •H4Z1|0CI(B0
■H5,1.4|00017 ««24|QCD46
■H6.l2|aQ(r6 Hi)i62J|Q0DZ
■H7.IJI0.0021 -472^0 0(0
•HS,I2]Q00K aHfi^^QOOS
■H911)Q0D47 m^ZDOOM?

933
09953

9964
QS3
099S2

•HI0.1 4
■H11.1 4
•H12U33,14

41.4
«Hl5i.t

•rf17.12

00(CQ •cTOZ*
OCOC *^124
OCISI •«a22J3
0 0012 H)3ZI
O0H9 ^142 4
0 00(77 ««!(152.1

iH16.1.3}0 0D«6 aeflOZJ
OfMSS «HI72j

•HD2.1
mt\3!S\
xeoaJiaJ32

42,1
•H5^4

•H722
•H622
■H931

00005
OOD42
00D49
ILCC45
0004S
00039
0007I
OQCEI

•HIBiaOOmO .H1B23ia0D42

00025
OQQS
00029
QOOS
00033
Q0O36
00043
0(1(39

IQ0D3D
OCOK

-H102,«|00009
fH1i24|00040
■HI23JX0Q015
HI32,4|Qa0C6
•HI42.4)00012
•Hi52,i;oom6
■HiBo^oans
>Hl722|0a)49
•Hie33IQ0(B3
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Tabel 4.11 Tabel Identiiikasi Alkohol 6%

n

Rata-rata data ADC
Target (Y)

Output dari Output yang
P

TGS
2620

TGS
822

MQ-
3

program diharapkan

1 830.1 965.7 823.3
¥1=0.0042 ¥2=0.9954
¥3=0.0022 ¥4=0.0029

Golongan A Golongan B

2 828 964.2 825.5
¥1=0.0042 ¥2=0.9954
¥3=0.0022 ¥4=0.0029

Golongan A Golongan B

3 820 956.8 816.8
¥1=0.0045 ¥2=0.9975
¥3=0.0029 ¥4=0.0033

Golongan A Golongan B

4 822.2 957.7 812.8
¥1=0.0045 ¥2=0.9975
¥3=0.0029 ¥4=0.0033

Golongan A Golongan B

5 820.7 956 807
¥1=0.0014 ¥2=0.9957
¥3=0.0050 ¥4=0.0022

Golongan A Golongan B

Tingkat KeberbasUan Identiiikasi adalah 0%
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Dari 5 kali percobaan identifikasi dengan menggunakan sampel alkohol

6%, menghasilkan 5 keputusan yang tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan,

maka tingkat keberhasilan pada sampel alkohol 6% adalah 0%.

g. Alkohol 7%

Berikut tampilan program identifikasi alkohol 7% untuk percobaan 1:
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Tabel 4.12 Tabel Identifikasi Alkobol 7%

Rata-rata data ADC

Target (Y)
Output dari Output yang

r

TGS

2620

TGS

822

MQ-

3

pro^am diharapkan

1 837 936.6 836.7
Yl=0.0031 Y2=0.9990

Y3=0.0009 Y4=0.0049
Golongan A Golongan B

2 834.2 962.8 833.4
Yl=0.0042 Y2=0.9954

Y3=0.0022 Y4=0.0029
Golongan A Golongan B

3 827.9 958.8 824.2
Y 1=0.0031 Y2=0.9990

Y3=0.0009 Y4=0.0049
Goloagan A Golongan B

4 827.3 958.1 821.8
Y 1=0.0031 Y2=0.9990

Y3=0.0009 Y4=0.0049
Golongan A Golongan B

5 837.4 962.6 829.9
Yl=0.0042 Y2=0.9954

Y3=0.0022 Y4=0.0029
Golongan A Golongan B

Tingkat Keberhasilan Identifikasi adalah 0%

Dari 5 kali percobaan identifikasi dengan menggunakan sampel alkobol

7%, menghasilkan 5 keputusan yang tidak sesuai dengan basil yang dihar^kan,

maka tingkat keberhasilan pada sampel alkobol 7% adalah 0%.
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h. Alkoho]8%

Berikut tampilan program identifikasi alkohol 7% untuk percobaan 1 :
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Gambar 429 Identifikasi Alkohol 8% untuk Percobaan 1

Tabei 4.13 Tabel Identifiliasi Alkohol 8%

Rata-rata data ADC

Target (Y) Output dari Output yang
P

TGS
2620

TGS
822

M(>
3

program diharapkan

1 842.8 970.4 870.2
Y!=0.0046 Y2=0.0013
Y3=0.9995 Y4=0.004l

Golongan B Golongan B

2 839.7 967.7 859.7
Y 1=0.0026 Y2=0.998l
Y3=0.0003 Y4=0.0009

Goiongan A Golongan B

3 835.2 963.9 853.8
Y 1=0.0026 Y2=0.9981
Y3=0.0003 Y4=0.0009

Golongan A Golongan B

4 836.8 965.5 852.9
YI =0.0026 Y2=0.998l
Y3=0.0003 Y4=0.0009

Golongan A Golongan B

5 835.6 967.8 850.2
Yl=0.0026 Y2=0.9981
Y3=0.0003 Y4=0.0009

Golongan A Golongan B

Tingkat Keberhasilan Identifikasi adalah 20%
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Dari 5 kali percobaan identifikasi dengan menggunakan sampei alkohol

8%, menghasilkan 4 keputusan gagal dan 1 keputusan berhasil, maka tingkat

keberhasilan pada sampei alkohol 8% adalah 20%.

i. Alkohol 9%

TfiSBZ2res SO

ns&oooo
11930010
TIBBOIS
f^ttOOCD
14|»(XD0
[3ie8Qca]
jqaoacci
f7|?1 ClQDD
OBOOOO
SfaOOB
OBBOIID

1^1090000
i2ieaaoQ
13164 ODD
14I&0000
1SI660000
IBV.OXD
ITitfOOOO
161660000
19166.0000
ail87 0000
ei|8600DD

^,760000 A
PI76II1D
12177(1100
I^TSCOOO
[417^0000
-iTSQD®
..J77QDQD
ITinOOOO
fSj 710000
91730000
101760000
nmoccD

ia76CCCD
:i3)5aoaDD
ri4| 760000
rig660000
[161740)10
[I71770C00
Kei690CDD
pg 7^0000
pq 76000}
171)74 0000 ^

QTIOOCO
jTztmi

21710000
9)710000
4I7200ID

71 am

720000

[7)7100X1
[8)71.0000
[9)720000
[10)73 0000
pll^OOOO
[12)720000
pjiEaoso
pAtTZOlXlO
psj710000
pejTiinio
STISIOOOO
6)710000

n9)710000
laiinaxio
I|?1I700QQO

MMEav 00026

MfciCcali SO

p k YlftOOOZ 7209979 V2O0DC YAOOOI

Ta^CQ Y1:0 Y21 ▼90V4Q

UsMilfl (09~

[iT
F"

OMMdEwdt jg

lOOOOl

Weight After Training

Gotonoan A

i4Qii)|e9aD00
<4131X890000

96 0000
BOQOD

^419)68000
..0.101600000
<46.31X600000
^<73^91 0000
•46.2^890000
<491,q 89 0000

•411 4.0] 690000
•41200] 60 CCOO
<413 40104 0000
<414.401S0000
•41810108 0000
<41610)87 0000
•417.iq87 0X10
i41631)1860000

•40.1 11760X0
<41511760000
<42J1|77 0000
•4321
•441 1
<43 4 1
<4bJi
<4^9.1
•4B.2.1
<4311
•416

TIODDD
7S(»00
7!iCI0CE
770001
710000
720000
73 0000
1)73(00

•411 4.1)730000
■412.0.1] 760000
•4134.1)501100
•414 4.nnD00D
<415,1 IjGBOOOO
•416 3.1174 0000
•417^1)770000
•4ia3ii{aoooo

•40.1.2]720000 Ifm"1]0gs -*.11195^
•4153720000—*<15509876 ••c^.l.gOCin* •«4li.gOQ(B3 wtfl 3532^2^7100^3310 5095B3 H2-13100023
•43U72(11)0 11410.2109950 -4^1.2100734 -opiahM ^2
i44l2)720Cni 11449.110 9965 MX4,n|0 00« -«)0.110.0020 •>« 3^5,4^71 0060—••<<5^410.9967 -<5.1 4|0 0017 <«<62.«|0g046 -^.3.4
<4S.i2i7?Qti& ii4C,o.3|o«8 -((niQaDiB «#2aQnraD? xa7t HDD— 89853 «TCf7l4l3ei?1 -472 3)00001 -47 3JI
•46221710000—<8.02)09957 -48.12100035 •MB22JOOC29
epijqTOOOOO—i*<9 0.1109B79 •i<9,l1|0CI047 -QCOillQW? -4^1

00023 OOOCS•410.4217301X10 iiaPOJH 09993
•411^2)750000 )11A4 09953
^12.62) 72(XOO ■<1ZJ01CI99M
•413 42iaC)QCP i-i»413J*
•414.42 710000 I 4^ 40.4
■415(217201X113 iir<l501
•41632|72 0D(P- >^1603
•4172251 BPO 1141702109953
^ B2i9 71 0000—-011603109952

09999
09983

SB4

-QpOM
•<rM.4
-(12.10
-4131 4
-er4.M
■-<161.1
-41613
-417.12
««<16I3

«-O02 4:
00006 -4112,4
0 0024 -41320
Q0O12 •41324
00049 -DP42.4
OQ0O7 .-<1521
D004G .-rio;?
00022 i<4>722

01X42
00049
OOCMS
00045
00099
00031

,00051
lOOmO -41923IOOU2

00025
00026
00028
00828
OOD33
00038
0CIH3
0QCB9
01X00

. OOCQZ
-4103.4)ooon
-4112410000
■412JJ10QOI5
-41194100008
•<14.14100012
-415,11] OOD16-4163^00019
-4l732iO00«9
<41933100023

Gambar 430 Identifikasi Alkohol 9% untuk Percobaan 1
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Tabel 4.14 Tabel Identifikasi Alkobol 9%

n

Rata-rata data ADC

Taiget(Y)
Output dari Output yang

diharapkanr

TGS

2620

TGS

822

MQ-

3

program

1 846.1 969 847.8
Y1 =0.0002 Y2=0.9979

Y3=0.0032 Y4=0.0038
Golongan A Golongan B

2 863.9 988.1 874.5
Yl=0.0046 Y2=0.0013

Y3=0.9995 Y4=0.0041
Golongan B Golongan B

3 839.3 960.7 845.1
Y 1=0.0026 Y2=0.9981

Y3=0.0003 Y4=0.0009
Golongan A Golongan B

4 838.5 959.8 844.6
Y 1=0.0026 Y2=0.9981

Y3=0.0003 Y4=0.0009
Golongan A Golongan B

5 839.6 958.2 844.3
Y 1=0.0026 Y2=0.998l

Y3=0.0003 Y4=0.0009
Golongan A Golongan B

Tingkat Keberhasilan Identifikasi adalah 20%

Dari 5 kali percobaan identifikasi dengan menggunakan sampel alkohol

9%, menghasilkan 4 keputusan gagal dan 1 keputusan berhasil, maka tingkat

keberhasilan pada sampel alkohol 8% adalah 20%.

4.6 Analisa Hasil

4.6.1 Analisa training forward-only counterpropagation

Sampel alkohol 5%, 20%, dan 55% digunakan sebagai sampel acuan untuk

golongan A, B dan C. Untuk minuman non beralkohol, sampel acuan berasal dari

sampel udara bebas.

Data ADC dari masing-masing sampel diambil sebanyak 100 counter untuk

masing-masing sensor setelah fan dihidupkan. Jadi, nantinya akan didapatkan 400

counter data ADC untuk ke-3 sensor. Dalam 5 kali percobaan untuk masing-

masing sampel, dicari rata-rata tiap percobaan untuk menentukan percobaan mana

yang diambil untuk data training.

Dari data ADC yang telab diambil, sampel alkohol 5% menunjukkan data

ADC yang terendah dan 55% adalah data ADC yang tertinggi. Ini membuktikan
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bahwa kendkan persen alkohol berbanding lurus dengan kenaikan dari data ADC

atau tegangan.

PengambilaD sampel acuan data training dapat dikategorikan berhasil,

karena dari 5 kali uji identifikasi terhadap sampel acuan 5%, 20% dan 55%

menunjukkan hasil yang memuaskan, ydtu setiap uji identifikasi sampel

mendapatkan hasil kesuksesan 100%.

4.6.2 Analisa identifikasi sistem terhadap sampel bukan acuan

Setelah proses training dilakukan dan mendqiatkan data training dan bobot-

bobot. Maka selanjutnya dilakukan tahap uji identifikasi terhadap sampel bukan

acuan. Sampel yang diujikan yaitu minuman beralkohol yang beredar di pasaran

seperti bir bintang, Anggur Merah SWC Brothers dan sampel minuman non-

aikohol yaitu minuman Green Sands. Pengujian juga dilakukan pada sampel

alkohol yang diracik sendiri menggunakan rumus pengenceran seperti 6%, 7%,

8%, 9%, 10%, dan 70%.

Dari 5 kali uji identifikasi terhadap minuman bir bintang, anggur swc

brothers, Green Sands didapatkan tingkat keberhasilan 100% sesuai output yang

diharapkan. Pada alkohol 10% dan 70% didapatkan tingkat keberhasilan 100%.

Sedangkan untuk sampel 6% dan 7% didapatkan keberhasilan 0% dan untuk

sampel 8% dan 9% didapatkan tingkat keberhasilan sebesar 20%.

Kegagalan pada sampel 6-9% dikarenakan terlalu dekatnya range antara

data sampel acuan (5%) dengan sampel uji 6%-9%. Jadi, program mendeteksi

bahwa sampel uji termasuk golongan A yang berkisar 1-5% dari pada golongan B

yang berkisar 6-20%.
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BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah sampel didapatkan, lalu dilakukan pengujian dan analisa pada tugas

akhir ini, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Rancang bangun alat dengan elektronic nose menggunakan metode

forward-only counterpropagation mampu mengidentifikasi kadar alkohol

dalam minuman.

2. Dari ketiga sensor, sensor TGS 822 yang memiliki sensitifitas paling

tinggi dan palii^ bagus terfaadap bau alkohol.

3. Tingkat keberhasilan alat untuk sampel acuan yaitu 5%, 20% dan 55%

adalah 100% dan pada bukan sampel acuan seperti minuman bir bintang,

anggur merah swc brothers, green sands adalah 100%, alkohol 6-7%

adalah 0% dan 8-9% adalah 20%.

4. Kegagalan pada sampel 6-9% dikarenakan terlalu dekatnya rai^e antara

data sampel acuan (5%) dengan sampel uji 6-9%. Jadi, program

mendeteksi bahwa sampel uji termasuk golongan A yang berkisar 1-5%

dari pada golongan B yang berkisar 6-20%.
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5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian tentang identifikasi ini, ada beberapa hal yang

hams diperbaiki dan dilengkapi untuk kelanjutan penelitian berikutnya. beberapa

saran yang diperlukan daiam proses perbaikan pada tugas akhir ini ymtu sebagai

beiikut:

1. Sebelum pengambilan sampel data kembali, sebaiknya menggunakan fan

agar wadah sensor cepat kembali pada kondisi normal / set point.

2. Menambahkan sensor gas seperti sensor tgs 2610, tgs 2602, tgs 2611 agar

dapat mengenal lebih banyak bau yang ditimbulkan minuman beralkohol.

3. Penelitian dtqiat dilanjutkan dengan menggunakan metode seperti

Backpropagation, LVQ, Perceptron dan metode JST lainnya.
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unit UnitI;

interface

uses

Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, Controls, Forms,

Dialogs, ComCtrls, TeEngine, Series, ExtCtrls, TeeProcs, Chart, StdCtrls,

CPort;

type

TForml = class(TFonn)

ComPortl: TComPort;

Timerl: TTimer;

PageControll: TPageControl;

TabSheeti: TTabShcet;

Label!: TLabel;

Label2: TLabel;

Label3: TLabel;

Iblrd: TLabel;

Labei6: TLabel;

Ubel?: TUbel;

EditLTEdh;

Edit2: TEdit;

Edit3: TEdh;

ListBoxl: TIJstBox;

ListQsQcsJ: TListBox;

ListBoxs2>Xl>istBox;

ListBoxs3: TListBox;

Button 1: TButton;

Button2: TButton;

Button3: TButton;

Chart!: TChart;

Series!: TLineSCTies;

Series2; TLineSeries;

SeriesS: TLineSeries;

ButtoQ4: TButton;

btnvievlb: TButton;

btnrstlb: TButton;



evl: TEdh;

ev2: TEdit;

ev3: TEdit;

Chail2: TChait;

Series4: TLineSeries;

SeriesS: TLineSeries;

Series6: TLineSeries;

TabSheet2: TTabSheet;

Ubel9: TUbel;

LabellO: TLabel;

ListBox2: TListBox;

ListBox3: TListBox;

ListBox4: TListBox;

Label8: TUbel;

Buttons: TButton;

ListBoxS: TListBox;

GroupBoxl: TGroupBox;

UbelU: TLabel;

UbellS: TLabel;

Labelll: TLabel;

Labell2: TLabel;

UbeU3: TUbel;

Edit4: TEdit;

EditS: TEdit;

Edit6: TEdit;

Edit?: TEdrt;

EditS: TEdit;

Train: TButton;

Ubel4: TUbel;

UbelS: TUbel;

identiiikasi: TButton;

Edit9: TEdit;

EditlO: TEdh;

Edit 11; TEdit;

Labell6: TUbel;



Ubell7:TUbel;

Ubell9: TUbel;

Chart3: TChart;

Series?: TLineSerie^

SeriesS: TLineSeries;

Series9: TLineSeries;

Ubel20: TLabel;

xhTEdit;

x2: TEdit;

x3: TEdit;

Average: TButton;

Get_Average: TButton;

procedure Button4Click(Sender. TObject);

procedure ButtonlClick(Sender TObject);

procedure Button2Click(Senden TObject);

procedure Button3Click(Senden TObject);

procedure F<HTnDestroy(Senden TObject);

procedure ComPortlRxChar(Sender: TObject; Count: Integer);

procedure FormCreate(Sender: TObject);

procedure btnvievIbClick(Senden TObject);

procedure btnrstlbClick(Sender. TObject);

procedure TiraerlTimer(Sender TObject);

procedure Button5Click(Senden TObject);

procedure TrainCIick(Sender: TObject);

procedure identiftkasiClick(Senden TObject^

procedure AverageCIick(Senden TObject);

procedure Get_AverageClick(Sender: TObject);

private

{Private declarations}

public

{Public declarations }

end;

var

Forml: TFtwrnl;

sensfM-: air^ [0.399,0..2]of Single;



wiwin : array[0..399,0..2] of Single;

y: array[0..3,0..399] of Byte;

idxwin : array[0..399] of Byte;

g : aiTay[0..5] of Single;

wi: aiTay[0..399,0..5,0..2] of Single;

wo : aiTay[0..399,0..3,0..5] of Single;

wowin : array[0..399,0..3] of Single;

volt: array [0..399,0.-23 of Single;

bufferl, buffer2, buffer3{, buffer4, bufferS) : string;

dsl, ds2, ds3: Extended;

vdsl, vds2, vds3: Extended;

X, i: integer;

// X utk chart, i iitk perulangan record

implementation

{$R •.dfin}

//procedure pada baca data//

procedure TForml.Button3CHck(Sender TObject);

begin

cranportl .ShowSetupDialog; //untuk memilib conun serial sama setting baudrate

end;

procedure TForml.Button4Click(Sender TC^ject);

begin

close; //close aplikasi

end;

procedure TFormI.FormDestroy(Sender TObject);

begin

//jika form langsung ditutup,comport otomatis nutup sendiri

if comportl .Connected = true then

begin

comportl.Connected := false;

end;

end;



iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiim

//////////////////////////Program Tabsheet baca AdMilllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

IllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllltllllUIIII

fvocedure TForml.CoinPortlRxChaf(Sender: TObject; Count: Integer);

var A, B. C, {D, E. }DataA, DataB, DataC{, DataD, DataE} rstring;

s :TStringList; //variabel string diatas bisa ditambahi sendiri sesuai

//kebutuhan jumlah sensor.tinggal tambah D,E,F,DataD4>ataE43alaF„daii

setenisnya..

fs: TFormatSettings;

begin

fs.DecimalSeparator :=

{can string 'A*, jika ketemu string 'A' maka string SEBELUM 'A' atau data mumi

akan di taruh dilistboxl dan string 'A' di delimiter(dihapus). data dilistboxl

akan diambil dan ditampilkan ke editl, begitu beruiutan untuk data setelahnya.

kok bisa? ya karena nantinya format pengiriman datanya kan untuk misai 4 sensor suhu

LM3S adalah

30A40B50C60D jadi dari format itu kan yg dimasukkan ke editl adalah 30

aja,sedangkan string pengenal 'A'

masuk ke listboxl trus dihapus, data sensor benmitan dari A3,C,D}

//////////////////SENSOR 1 delimiter string'A'////////////////////////

tiiiiiiiiiiiiiimiiiiiiiimiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiim

repeat

begin

comportl.ReadStr(A,l); //pengambilan data diulang trus sampai ketemu string'A'

DataA:=DataA+A;

end;

until A-A';

s:=TStringList.Create;

s.Delimiten='A*; //string 'A' dipisah dari data

sJ!)e]imitedText:=DataA; //data mumi dimasukkan ke variabel DataA

listboxl.Items:=s; //data mumi di stringlist dipindah ke listboxl

editl.Text:=listboxl.Items[0]; //data dilistboxl ditampilkan ke editl

buffer 1 := editl.Text;

dsl :=strtofloat(buflferl,fs);

vdsl :=dsl*5/ 1024;



evl.Text ;= floatToStr(vdsl);

evl.Text := FormatF!oat('#,##0.00',vdsl);

listboxl.Clear; Z/dala listboxl dihapus

//////////////////////AKHIR UNTUK SENSOR Wlllllllllllllllllllllllllllll

//////////////////SENSOR 2 delimiter string 'BV///////////////////////

//////////////////////////////////////////////////////////////////////

repeat

begin

comport I .ReadStiXB, 1);

DataB:=DataB+B;

end;

until B='B'; //prosesnya sama seperti string 'A'

s:=TStringLi5tCFeate; //dan berlaku untuk string2 yg lain

s.Delimiter-B';

s-DelimitedTextr=DataB;

listboxl.ltems~s;

edit2.Text:=li5tboxI .ltems[0];

buffer2 := edit2.Text;

ds2 := strtofloat(buffer2,fs);

vds2 := ds2*5 / 1024;

ev2.Text := floatToStr(vds2);

ev2.Text := FonnatFloat('#,##0.00',vds2);

listboxl.Clear;

//////////////////////AKHIR UNTUK SENSOR 2///////////////////////////////

//////////////////SENSOR 3 delimiter string 'CV///////////////////////

//////////////////////////////////////////////////////////////////////

repeat

begin

ccHnportl .ReadSti(C,l);

DataC:=DataC+C;

end;

until C-C;

s:-TStringList.Creat^,



s.Delimiter-C;

s.DelimitedText:~DataC;

listboxl.ltems:=s;

edit3.Text:=listboxl.Items[0];

bufFerJ := edit3.Text;

ds3 := strtofloat(bufFer3,fs);

vds3 :=ds3*5/ 1024;

ev3.Text := floatToStr(vds3);

ev3.Text := FofmatFloat('#,##0.00',vds3);

listboxl.Clear,

//////////////////////AKHIR UNTUK SENSOR Vllllllllllllllllllllllllllllll

end;

iiimiimiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiimimiiiiiiiiiiiim

//////////////////////////AKHIR PROGRAM TABSHEET BACA DATA/////////////////

iiiiimimiiiiiiiiiiwiiiiiimiimiiiiiiimiiiimmiiiiiiiii

procedure TFonnl.ButtonlClick(Sender TObject);

begin

if ciNnportl .Connected - false then

begin

comport 1 .Connected ;= true;

timeri .Eaabled:=tnie;

x:=0;

series 1.Clear,

series2.Clear;

series3 .Clear;

series4.Clear,

seriesS.Clear;

series6.CIear,

Buttonl .Enabled := False;

end;

end;

procedure TFonnl.Buttoo2Click(Sender TObject);



begin

if comporti .Connected = true then

comportl.Connected := false;

timerI.Enabled:=false;

Button 1 .Enabled := True ;

end;

procedure TForml.btnvievlbClick(Senden TObject);

var

F1,F2,F3 : TextFile;

tmp: string;

k: smalllnt;

begin

Form! .ListBoxsLltems.Clear,

AssignFile(Fl, GetCurrentDir + ̂datab3se\sensor l.txf);

Reset(FI);

while not EoR^l) do

for k ;= 0 to 399 do

begin

ReadLn(FI,tmp);

FormlXistBoxslJteins.Append('['+lntToStr(k)+']' -Hmp);

end;

CloseFile(Fi);

Form 1 .ListBoxs2.1tems.Clear,

AssignFile(F2, GetCuirentDir + ̂database\seastv 2.txf);

Reset(F2);

while not Eof(F2) do

for k := 0 to 399 do

begin

ReadLn(F2, trap);

Form 1 .LlstBoxs2.Items.Append(T+IntToStr(k>f T' +tmp);

end;

CloseFile(F2);

Form I .ListBoxs3.Iteras.Clear,

AssignFile(n, GetCurrentDir + ̂database\sensor 3.txf);

Reset(F3);



while not Eofl[P3) do

for k := 0 to 399 do

begin

ReadLn(F3, tmp);

Forml.ListBoxs3.Items.Append{'['+IntToStr(k)+']' +tmp);

end;

CloseFile(F3);

end;

procedure TForTnl.btnrstIbCUck(Sender TObject);

var

Fl,F2,F3 ; TextFile;

begin

Iblrd.Caption := '0';

Form 1 .ListBoxsl .Itenis.Clear,

Form 1 .ListBoxs2.Items.Clear,

Forml.ListBoxs3.Items.Clear,

AssignFiIe(Fl, GetCurrentDir + ̂database\sensor 1 .txt^;

AssignFile(F2, GetCurrentDir + ̂database\scnso^ 2.txf)

AssignFile(F3, GetCurrentDir + ̂database\senso^ 3.txt^

Rewrite(Fl);

Rewrite(F2);

Rewrite(F3);

Write(Fl,");

Write(F2.");

Write(F3.");

CloseFi]e(FI);

CloseFile(F2);

CioseFile(F3);

end;

procedure TForml .Timer lTimer(Sender TObject);

var

F: TextFile;

begin

lbtrd.Caption := lntTcSti(i);

i :=i+ 1;



if Length(bufTerl) > 0 then

begin

AssignFile(F, GetCurrentDir + ̂d8tabase\se^s<M' Ltxt");

Append(F);

WriteLn(F, bufferl);

CloseFile(F);

end;

ifLength(bufTer2) > 0 then

begin

AssignFile(F, GetCurraitDir + ̂database\senso^ 2.txf);

Append(F);

WriteLn(F, bu£fCT2);

CIoseFIIe(F);

end;

if Length(buffer3) > 0 then

begin

AssignFile(F, GetCuirentDir + ̂database\senso^ S.txt^;

Aj^ndfF);

WriteLD(F, buiFer3);

CloseFUe(F);

end;

///////////////////////////MENAMPILKANGRAFIK//////////^^^^^^

x:=x+l;

with cbartl do

with series! do

addxy(x,dslX

with series2 do

addxy(x,ds2);

with smes3 do

addxy(x,ds3);

with chart2 do

with series4 do

ad(bQ^x,vdsI);

with seriesS do



addxy(x,vds2);

with series6 do

addxy(x,vds3);

end;

procedure TForm 1.AverageClick(Sender: TObject);

var

F1,F2.F3; TextFile;

tmpr],tmpr2,tmpr3: string; // penampung sementara

lai: integer; // var looping array i

ardi : array[0..10] of Extended;

ard2: arTay[0..10] of Extended;

ard3 : aiTay[0..10] of Extended;

//xtest: array[0..2] of Single;

jumlahdl,jum]ahd2Jumiahd3 : Extended;

ratadl, ratad2, ratad3 : Extended;

begin

lll\

///ambil data dr db adc dan disimpan ke array

lai:= 1;

jumlahdl ;=0;

assignFile(Fi, GeCurrentDir \database\sensor

Reset(Fl);

while not Eof(Fl) do

begin

ReadLn(Fl, tmprl);

ardl[lai) := StrToFloa^tmprl);

jumlahdl :=jumlahdl -t-ardl[lai];

inc(lai);

end;

CloseFile(Fl);

ratadl :=jumlahdl/10;

//xtest[0] := ratadl;

xl.Text := FloatToStr(ratadl);

un

///ambil data dr db adc dan disimpan ke array



lai:= 1;

Juinlabd2 := 0;

assignFile(F2, GetCurrentDir + ̂datdJase\senso^ 2.txt');

Reset(F2);

while not Eof(F2) do

begin

ReadLn(F2, tmpr2);

aFd2[lai] := StrToFloat(tmpr2);

Jumlahd2 := jumiahd2 + ard2[lai];

mc(Iai);

end;

CioseFile(F2);

ratad2 :=jumlahd2/10;

//xtest[I] :=ratad2;

x2.Text := FloatToSti(ratad2);

m

///ambil data dr db adc dan disimpan ke array

lai:= 1;

juinlahd3 := 0;

assignFile(F3, GetCuireotDir + '\database\sensor3.txf);

Reset(F3);

while not Eof(F3) do

begin

ReadLn(F3, tinpr3);

ard3[lai] := StrToFloatCtm^M-S);

jumlahd3 :=jumlabdJ + ard3[lai];

mc(lai);

end;

CloseFile(F3);

ratad3 :=jumlahd3/10;

//xtest[2J := ratad3;

x3.Text ;= FloatToStr(ratad3);

end;

////////////END Procedure Tabsheet Baca Data/////////////////

/////////////////////////////////////////////////////////////



/////////////Procedure tabsheet Train/ldentiflkasi////////////////////

/////////////////////////////////////////////////////////////

procedure TForml.ButtonSCIick(Sender TObject);

var

k: Smalllnt;

begin

Forml .LIstBox2.Items.Ciear;

Foitn I .ListBox3.Items.Clear;

FonnI .Li5tBox4Jteins.Clear;

Forml .Seriesl .Clear;

Form 1 .Series2.Clear,

Form 1 .Series3.Clear;

ListboxS .Clear,

// menampilkan data sensor I

for k := 0 to 399 do

begin

Form I .LislBox2.Items.Append(T+IntToStr(k)+']'

+FloatToStrF(sensor(k,0],fTFixed,4,4));

//menampilkan ke graflk

Form!.Series?.AddXY(sensor(k,0],volt[k,0]);

end;

// menampilkan data sensor 2

for k := 0 to 399 do

begin

Form!.ListBox3.Items.AppendCr+IntToStr(km'

+FIoatToStrF(sensor[k, 1 ],ffFixed,4,4));

//menampilkan ke grafik

Form 1 .Series8.AddXY (sensor[k, 1 ],volt[k,0]);

end;

// menampilkan data sensor 3

for k := 0 to 399 do

begin

Forml .ListBox4.Items.AppendCr+IttToStr(k)+^'

+Flo^ToStrF(sensor(k,2},fiffixed,4,4));

//menampilkan ke grafik



Form 1 .Series9.AddXY(sensor(k,2],volt[k,0]);

end;

end;

procedure TForml.FormCreate(Sender: TObject);

var

FJ,F2,F3:TextFiIe;

tmp: string;

k, I: integer,

fs: TFormatSettings;

i: Smalllnt;

begin

fs.DecimalSeparator ;=

= FloatToStr(0.95,fs);

= IntToStr(10);

= FloatToSti(0.1,fs);

= lntToStt(50);

= FioatToSti(0.0001,fs);

Edit4.Text

EditS.Text

Editb.Text

Edit7.Text

EditS.Text

//sensor!

Form 1 .ListBox2.Items.Clear,

AssignFile(Fl, l:\skripsi^m>gram skripsi\sabana nx2\gabung\traiiiingi.txt^;

Reset(Fl);

i:=0;

while not Eof(Fl) do

fork:=0to399do

begin

ReadLn(Fl,tmp);

sensor[0+i,0] := StrToFioat(tmp,fs);

i:=i+l;

end;

CloseFile(Fl);

//sensor2

Form 1 .ListBox2.Items.Cle8r,

AssignFile(F2,1:\skripsi^mgram skripsiAsabana fix2\gabung\training2.txt^;

Reset(F2);

i:=0;



while not Eof(F2) do

fork:»0to399 do

begin

ReadLn(F2, tmp);

sensor{{H-i,l] ;= StrToFloat(tmp,fs);

i:=i+l;

end;

CloseFile(F2);

//sensor3

Forml .ListBox4.1tems.Clear;

A5signFile(F3,1:\skripsi^>rogran) skripsiNsabana fix2\gabung\training3.txtO;

Reset(F3);

i:=0;

while not EoftF3) do

for k := 0 to 399 do

begin

ReadLn(F3, tmp);

sensor[(H-i,2] := StrToFloat(tmp,fs);

i:=i+l;

end;

CloseFile(F3);

//set tai^et 1

for i := 100 downto 1 do

begin

y[0,100-il := 1

y[l,100-i] :=0

y[2,I00-i] := 0

y[3,100-i] := 0;

end;

//set target 2

for i := 0 downto -99 do

begin

ylo,ioo-i]

y[l,100-i]

y[2,ioo.i]

= 0

= 1

= 0



y[3,lOO-i] :=0;

end;

//set target 3

fori :=-100 to -I do

begin

y[0,300+i] := 0;

y[UOO+i] :=0;

y[2,30O+i] 1;

y[3,30(Hi] ;=0;

CTd;

//set target 4

for i := 0 to 99 do

begin

y[0,300+i] :=0;

yCU0O+i]:=0;

y[2^0(Hi]:=0;

y[3^0a4-ij := 1;

end;

// untuk niiai volt di graiik

for k := 0 to 399 do

begin

for 1 0 to 2 do

begin

volt[k,l] := (5/1024)*sensor[k,l];

end;

«td;

end;

procedure TForml.TrainClick(Senden TObject^

var

&: TFonnatSettings;

i,j,k:Byte;

m, I: Word;

alpha, globerr, gJobep: Single;

zi: arr^[0..5] of Single;

Err: array[0..399] of Single;



epoch: aiTay(0..399] of Word;

F: Textflle;

begin

fs.DecimalSeparator :=

Forml.ListBoxS.Clear,

// ■■■■ Training Data —~//

//step 1 CPNN: initialize all the weight

Randomize;

for 1 := 0 to 399 do

begin

forj := 0 to 5 do

begin

for i := 0 to 2 do

begin

wi[lj,i] ;= Random;

end;

end;

for k := 0 to 3 do

begin

forj 0 to 5 do

begin

wo[l,kJ] := Random;

end;

end;

end;

for I 0 to 399 do

begin //—

m := 1;

repeat

//step 2 CPNN: present an input pattern and corresponding output target

//step 3 CPNN: calculate the distance between input and weight

forj := 0 to 5 do

begin

m] :=0;

fw i := 0 to 2 do



begin

gtil := Sqt<sensor[l,i]-wi[IJ,i]>i-g[j];

end;

2j[j] := Sqrt(q|J]);

end;

//step 4 CPNN; calculate the output of cluster for the winner takes all

ldxwin[l] := 0;

forj := 0 to 4 do

b^in

if 2j[idxwin[l]] < zj(j+ll then

idxwin[l] idxwin[i]

else

idxwm[l] :=j+l;

end;

forj := 0 to 5 do

begin

if j = idxwinO] then

zi[j] := I

else

ziD].:=0;

end;

//^ep S CPNN: update die weight in the kohonen layer for the winner takes all

alpha := StrToFloat(Fornil.Edit4.Text,fs)*Exp(-m/StrToInt(Fornil.Edit5.Text));

for i := 0 to 2 do

begin

wi[l,idxwiD[l],l] ?=» ((l-alpha)*wi[l,idxwin[l],il>+<alpha*sensor[l,i]);

end;

//step 6 CPNN: update the wei^t in the grossbeig layer

fo"j := 0 to 5 do

begin

fw k := 0 to 3 do

begin

wo[IJyj := wo[Uyl-KStiToFloat(FOTnl .Edit6.Text,fc)*(y[k,ll-wo{lJcJ])*zi|jl);

CTd;

end;



EntlJ :=0;

for k := 0 to 3 do

begin

Err[i] := Abs(y[k,I]-wo[l,k,idxwin[!]])+EfT(i];

end;

ErT[ll ;= Eit[1]/4;

m :=m+l;

until (m > StrToIn^FormI.Edit7.Text))or (Enfl] <= StrToFloa^Fonnl.Edit8.Text,fs));

epoch[ll := m;

for i := 0 to 2 do

begin

wiwin[l,i] := wi[l,idxwin[I],i];

end;

for k := 0 to 3 do

begin

wowin[IJc] wo[ldc,idxwin[I]};

end;

end;// -

for I 0 to 399 do

be^

Forml.ListBox5.Items.Append('wi['+IntToSti(l)f','+IntToStr(idxwin[l])+',0]

'+FloatToStrF(wi[l,idxwin[l],0),ffFixed,4,4)+'

•+'wi['+IntToSti(l)+','+IntToStt(idxwin[l])+',l]

'+FloatToStrF(wi[l,idxwnp3,l],ffFixed,4,4>+-'

'+'wif+IntToSti(i><-','+IntToStr(idxwinP]>+''^]

'+FloatToStrF(wi[l,idxwio[l]v2],flFixed,4,4>+'-- '+'wo('+IntToStr(l)+',0,'+lntToStr(i

dxwinn])+'] '+FloatToSn'F(wo[l,0,idxwin[l]],ffFixed,4,4)+-'

'+'wo['+IntToStr(l)+',l,'+lntToStr(idxwin[l]>+')

'+FloatToStrF(wo[l,l,idxwin[l]],ffFixed,4,4)+'

'+'wo['+IntToStr(i)+'^,'+lntToStr(idxwin[l])+']

'+FloalToStrF(wo[l^,idxwin[l]],ffFixed,4,4)+'

'+*wo['+IntToStr(l>+-'3/+IntToStr(idxwin[l])+-*]

'+FloatToStrF(wo[1^,idxwin[l]],ifFixed,4,4));

end;

// End Training Data //



globerr := 0;

globep := 0;

for 1 := 0 to 399 do

begin

globerr := EirflJ+globefr;

globep := epoch[l]+globep;

eitd;

globerr := globerrMOO;

globep := globep/400;

Fonnl.LabeM.Caption := 'Actual Error: '+FloatToStrF(globerr,ffFixed,4,4);

Forml.LabelS.Caption := 'Actual Epoch:'+ lntToStr(Round(globep)-l);

end;

procedure TForml .identifikasiClick(Sender TObject);

var

zjj: array[0. J99] of Single;

j, i: Word;

xt^: airay[0..2] of Single;

idxwin2: Word;

wowio2 : aiTay[0..3} of Single;

fs: TFormatSettings;

hasil: string;

begin

fs.DecimalSeparator :=

xtest[0] := StrToFloat(Fonnl.edit9.Text,fs);

xtest(l] := StrToFloat(Formt.6ditlO.Text,fs);

xtest(2] StrToFloatfForml.editl l.Text,i5);

f<M-j := 0 to 399 do

be^

^0] := 0;

for i 0 to 2 do

begin

zij[j] := Sqr(xtest[i]-wiwin[j,i]>+^U];

end;

^[j] := Sqrt(^[j]);

end;



idxwin2 := 0;

for j := 0 to 398 do

begin

if zij[idxwin21 < zjjO+l] then

idxwin2 := idxwin2

else

idxwin2 :=j+l;

end;

for i := 0 to 3 do

begin

if wowin[idxwin2,i] < O.S then

wowin2Ii] := 0

else

wowin2[i] := 1;

end;

FormI.Labell6.Caption := Target [1]:

YI :'+FloatToStrF(wowin[ldxwin2,0],f!Flxed,4,4)+'

V2:'+FloatToStrF(wowin(idxwin2,!],ffFixed,4,4)+'

Y3:'+FloatToStrF(wowin[idxwin2,2],ffFixed,4,4)+-'

Y4:'+FloatToStrF(wowin[idxwin2^1,ffFixed,4,4);

Forml XabellT.Caption ;= Target [2J: Y1 :'+FloatToStrF(wowin2[0],ffFixed, 1,0>f'

Y2:'+FloatToStrF(wowm2[l],ffFixed,l,0>t-' Y3:'+FloatToStrF(wowin2[2),f!Fix«i,l,0>+'

Y4;'+FloatToStrF(wowin2[3],ffFixed,l,0);

hasil :=

FloatToStrF(wowin2[0],ffFixed,l,0)+FloatToStrF(wowin2[l],ffFixed,l,0)t-FloatToStrF(

wowin2[2],fEFixed,U0>+FloatToStrF(wowin2[31^ixed,l,0);

if (hasil = 'OOOC) or (hasil = '111 r)then

begin

Label 19.Capti<Hi := "ER";

end;

if hasil ='1000'then

begin

LabellO.Caption 'Golmigan Non Alkobol';

end;

ifhasU = 'OIOO' then



be^n

Labell9.Caption := 'Golongan A';

end;

ifhasil = '0010' then

begin

Labell9.Caption := 'Golongan B';

end;

if basil ='0001'then

begin

Labell9.Caption := 'Golongan C;

end;

end;

procedure TForml.Get_AverageClick(Sender: TObject);

begin

Edit9.text:=fonnl .xl .Text;

Editl0.text:=forml .x2.Text;

Edit 11 .text;=forTn 1 .x3 .Text;

end;

end.
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